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ABSTRAK

Suryadi, NIM 2130306085, Judul Skripsi “Hubungan antara Self-
disclosure dengan Stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang
sedang mengerjakan skripsi”. Program Studi Psikologi Islam Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus
Batusangkar.

Stres akademik sering kali di alami oleh mahasiswa, terutama pada
mahasiswa akhir yang sedang melakukan penyusunan skripsi. Mahasiswa tingkat
akhir sering kali menghadapi berbagai tekanan saat penyusunan skripsi seperti
beban akademis yang berat, tuntutan dari keluarga yang ingin anaknya cepat
wisuda, dosen pembimbing yang susah untuk ditemui, interaksi sosial mulai
berkurang, masalah finansial dan keterbatasan waktu. Namun, tidak semua
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi mengalami stres
akademik, dikarenakan saat mereka bingung mereka mampu untuk
mengungkapkan apa yang mereka pikirkan dan rasakan kepada orang lain atau di
istilahkan dengan self-disclosure. Dengan adanya keterbukaan atau self-disclosure
ini setidaknya beban yang dialami atau dirasakan oleh mahasiwa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi sedikit menjadi ringan dan menimbulkan
perasaan lega. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-
disclosure dengan stres akademik mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi penelitian ini ialah mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi yang terdiri dari mahasiswa angakatan 2018-2021. Sampel
penelitian berjumlah 73 mahasiswa tingkat akhir, teknik pengambilan sampel
ialah probability sampling yaitu semua mahasiswa dari angkatan 2018 sampai
2021 memiliki hak yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Penulis
menggunakan skala stres akademik modifikasi dari skala Titin (2024), yang
memakai aspek dari sarafino dan smith tahun 2011 dan skala self-disclosure yang
dimodifikasi dari skala Titin (2024) yang menggunakan aspek dari Devito (2016)
Data dianalisis menggunakan uji statistic korelasi Spearman’s rho untuk
mengetahui sejauh mana hubugan antara kedua variabel.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa (rxy = -0.030, dan
dengan taraf signifikansi 5% (p=0.799 > 0.05)) hal ini berarti hipotesis nihil (HO)
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, artinya self-disclosure tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Arah hubungan yang negatif
menunjukan bahwa peningkatan salah satu variabel berdampak terhadap
penurunan variabel lainnya tapi sangat lemah serta tidak signifikan, sehinga tidak
dapat disimpulkan adanya pola hubungan yang konsisten antara dua variabel
tersebut.

Kata kunci: Stres akademik, self-disclosure, mahasiswa tingkat akhir



ABSTRACT

Suryadi, Student ID 2130306085, Thesis Title “The Relationship
between Self-disclosure and Academic Stress among Final-Year Students
Working on Their Thesis.” Islamic Psychology Study Program, Faculty of
Ushuluddin, Adab, and Da'wah, State Islamic University (UIN) Mahmud Yunus
Batusangkar.

Academic stress is often experienced by students, especially by final-year
students who are in the process of writing their thesis. Final-year students
frequently face various pressures during thesis preparation, such as heavy
academic loads, demands from families wanting their children to graduate
quickly, difficulty in meeting with supervisors, reduced social interactions,
financial issues, and time constraints. However, not all final-year students
working on their thesis experience academic stress, as they are able to express
their thoughts and feelings to others when they are confused, a process known as
self-disclosure. This openness or self-disclosure can at least lighten the burdens
experienced by final-year students working on their thesis and create a sense of
relief. This study aims to analyze the relationship between self-disclosure and
academic stress among final-year students working on their thesis.

The research employs a quantitative method with a correlational research
design. The population of this study consists of final-year students working on
their thesis from the 2018-2021 cohorts. The sample includes 73 final-year
students, selected using purposive sampling criteria, specifically targeting final-
year students currently in the thesis writing process. The author uses a modified
academic stress scale from Titin (2024), which incorporates aspects from Sarafino
and Smith (2011), and a self-disclosure scale modified from Titin (2024) based on
aspects from Devito (2016). Data were analyzed using the Spearman’s rho
correlation statistical test to determine the extent of the relationship between the
two variables.

Based on the hypothesis testing results, it shows that (rxy = -0.030, with a
significance level of 5% (p=0.799 > 0.05)), which means the null hypothesis (Ho)
is accepted and the alternative hypothesis (Ha) is rejected. This indicates that self-
disclosure does not have a significant relationship with academic stress among
final-year students working on their thesis. The negative direction of the
relationship suggests that an increase in one variable impacts a decrease in the
other variable, but this effect is very weak and not significant, thus it cannot be
concluded that there is a consistent pattern of relationship between the two
variables.

Keywords: Academic stress, self-disclosure, final-year students.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Mahasiswa memiliki peran penting dalam pendalaman dan
pengembangan bidang keilmuan yang digelutinya, sehingga mahasiswa kelak
memiliki kapasitas untuk memikul tanggung jawab intelektualnya.
Mahasiswa dianggap memiliki kecerdasan tingkat tinggi, kecerdasan dalam
berpikir dan perencanaan dalam bertindak (Launa et al., 2022). Mahasiswa
bisa diartikan sebagai anak didikan pada sebuah perguruan tinggi yang
berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut hingga universitas
(Indriyani & Handayani, 2018).

Djamauludin & Wardana, (2019) mengatakan di dalam proses
perkuliahan pada sebuah perguruan tinggi mahasiswa diharuskan mengikuti
semua kurikulum yang berlaku pada perguruan tinggi tempat mereka belajar,
dan juga mahasiswa diharapkan agar dapat menyelesaikan program study
yang di jalaninya tepat waktu. Untuk dapat menyelesaikan program study
yang di jalani oleh mahasiswa, mahasiswa diharuskan membuat sebuah tugas
akhir atau yang biasa dikenal dengan skripsi. Skripsi merupakan karya ilmiah
yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan pendidikan akademis di
Perguruan tinggi. Skripsi bagi mahasiswa merupakan suatu kewajiban yang
dilakukan dalam kurun waktu yang singkat. Proses penyusunan skripsi di
lakukan secara individual oleh semua mahasiswa (Indriyani & Handayani,
2018).

Saat proses mengerjakan skripsi adakalanya mahasiswa dihadapkan
pada hambatan yang mengakibatkan munculnya kecemasan ketika
berkonsultasi dengan dosen pembimbing, serta waktu dan biaya yang terbatas
(Permatasari et al., 2021). Menulis skripsi biasanya tidak semudah menulis
laporan atau tugas sederhana. Rosanti mengaskan bahwa setiap mahasiswa
memilih penelitian dan judulnya sendiri saat menulis skripsi, sehingga

mahasiswa harus mampu memecahkan masalah penelitian dan meningkatkan



kemampuan analisisnya (Rosanti et al., 2022).

Di dalam penyususan skripsi banyak kesulitan-kesulitan yang ditemui
oleh mahasiswa sering dirasakan sebagai suatu beban yang berat, akibatnya
kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang menjadi perasaan
yang negatif yang akhirnya dapat menimbulkan suatu ketegangan,
kekhawatiran, stres, rendah diri, frustasi, dan kehilangan motivasi, yang
akhirnya dapat menyebabkan mahasiswa menunda penyusunan skripsinya
bahkan ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya
(Mayangsari, 2016). Meskipun kedudukan skripsi sangat penting, namun tak
jarang skripsi menjadi suatu hal yang tidak menyenangkan bagi mahasiswa.
Bagi sebagian mahasiswa, mungkin skripsi dianggap sebagai momok yang
menakutkan dan beban yang berat serta penghambat kelulusan menjadi
sarjana (Fardani et al., 2021).

Mahasiswa sering terhambat pada saat penyusunan skripsi karena
membutuhkan waktu dan proses yang lama sehingga membuat mahasiswa
merasa jenuh dan bosan. Begitu juga orang tua yang mengharapkan anaknya
agar cepat lulus dan menjadi sarjana, sehingga membuat mahasiswa semakin
tertekan dan dapat mengakibatkan stres. Stres merupakan reaksi fisik, mental,
dan kimiawi dari tubuh terhadap situasi yang menakutkan, mengejutkan,
membingungkan, membahayakan, dan merisaukan bagi seseorang (Lubis et
al., 2021)

Beberapa gejala yang terjadi ketika mahasiswa mengalami stres
seperti bersikap berlebihan, gelisah, marah tidak terkontrol, merasa lelah,
menjadi tidak sabar ketika mengalami gangguan, mudah tersinggung, dan
kesulitan konsentrasi. Dampak stres juga disebabkan karena ketidakmampuan
mahasiswa dalam meyakinkan dirinya untuk menyelesaikan tugas akhir.
Mahasiswa yang memiliki keyakinan rendah dalam menggunakan
kemampuannya, maka dapat dengan mudah menyerah dalam menyelesaikan
suatu tugas (Barseli et al., 2017).

Stres dapat di kelompokkan menjadi dua jenis yaitu stres yang

membangun atau dikenal dengan istilah eustress. Eustress membuat



seseorang menjadi bersemangat dan meningkatkan konsentrasi belajar,
sedangkan stres yang sifatnya tidak menyenangkan dan bersifat negatif
dikenal dengan istilah distress. Distress memberikan berbagai dampak negatif
seperti menjadi gugup, tekanan darah tinggi, mudah marah, dan sulit
berkonsentrasi. Stres akademik tergolong stres negatif (distress). Stres
akademik terjadi didalam lingkungan pendidikan. Stres negatif ini muncul
ketika mahasiswa dihadapkan dengan tuntutan— tuntutan dan tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa.(Seto et al., 2020).

Menurut Sarafino & Smith, (2011) stres akademik adalah kondisi
yang disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antara situasi Yyang
diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis, dan sistem sosial individu.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zamroni et al., 2018) yang
mengambil sampel dari mahasiswa kedokteran dan farmasi dengan hasil pada
mahasiswa kedokteran hanya 2% saja yang merasa tidak mengalami stres
pada bidang akademik, selebihnya yaitu 98% mengalami stres yang terdiri
dari persentasi agak stres sebanyak 37%, stres sebanyak 54% dan sangat stres
sebanyak 7%. Pada mahasiswa farmasi diperoleh hasil mahasiswa yang tidak
merasa stres sedikit lebih baik dengan angka 9,60%, disusul dengan agak
stres sebanyak 42%, 45,20% merasa stres dan 3,20% merasa sangat stres
terhadap kegiatan akademik.

Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan di lapangan, bahwa
benar adanya mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi
mengalami stres, namun ada juga yang tidak merasa mengalami stres, hal ini
di perkuat setelah peneliti melakukan wawancara dan obserfasi awal kepada
beberapa orang mahasiswa tingkat akhir.

Yang menjadi informan dalam penelitian ini ada 3 orang yaitu E, TY
dan ES. Hasil wawancara awal,

Subjek E menyatakan bahwa.

“Saya merasa resah dan gelisah dengan tugas skripsi saya, eeeee
gimna ya, perasaaan cemas mulai muncul pada diri saya saat melihat
teman-teman di kelas saya sudah ada yang seminar, sedangkan saya
masih revisi dan menemui dosen saya juga agak susa’ .



Selanjutnya subjek TY

“Saya hampir putus asa dengan tugas skripsi yang saya kerjakan,
hmmm karena udah hampir 6 judul penelitian yang saya ajukan
ditolak oleh dosen pembimbing akademik saya.dan saat bimbingan
waktu yang dibutukan juga lama, saya antarkan hari selasa baru bisa
diambil selasa depannya lagi”

Selanjutnnya subjek ES

“Saya rasa saat saya mengerjakan skripsi ini saya santai-santai aja,
tenang-tenang aja, karena saya tidak terlalu mengerjar;ngejar untuk
wisuda, tapi saya harus wisuda, kadang tentunya saya juga pusing
dan bingung ya dengan skripsi yang saya buat, tapi saya selalu ingat
pesan orang tua saya, lakukan yang terbaik. Kalau sudah melakukan
usaha yang terbaik namun belum ACC juga, saya harus menerima
dengan berlapang dada dan coba perbaiki lagi .

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, peneliti menyimpukan
bahwa tidak semua dari mahasiswa akhir mengalami gejala stres. Hal ini
sangat bergantung pada kondisi dan karakteristik individu masing-masing,
seperti kemampuan manajemen waktu, kesiapan mental, serta strategi coping
yang digunakan. Selain itu, beberapa faktor penting yang dapat membantu
mahasiswa mengendalikan stresnya antara lain adalah pola hidup sehat,
kemampuan mengatur prioritas, sikap positif terhadap tantangan akademik,
serta dukungan dan interaksi sosial yang kuat dengan teman, keluarga,
maupun lingkungan sekitar. Interaksi sosial yang positif dapat memberikan
rasa nyaman, meningkatkan rasa percaya diri, serta menjadi saluran untuk
berbagi beban emosional sehingga stres akademik dapat lebih terkendali
Faktor-faktor tersebut tidak hanya berpengaruh pada performa akademik,
tetapi juga dapat berdampak pada kesehatan mental mahasiswa (Fadilla et al.,
2024).

interaksi sosial merupakan proses saling berhubungan antara dua
pihak atau lebih, yang dapat berupa individu, kelompok atau benda dalam
suatu lingkungan. Interaksi bisa terjadi dalam berbagai bentuk seperti
komunikasi verbal dan non verbal, serta pengungkapan apa yang dirasakan

kepada orang lain, pengungkapan diri kepada orang lain di istilahkan dengan



self-disclosure (Prawesti & Dewi, 2016).

Secara garis besar self-disclosure itu berarti keterbukaan diri. Self-
disclosure sendiri merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki individu
untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, apabila individu memiliki
kemampuan baik dalam self-disclosure maka individu akan memiliki banyak
teman dan mudah untuk bergaul (Abd. Malik et al., 2024). Berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh (Jourard, 1964) bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi stres akademik yaitu self-disclosure. Hal ini juga diperkuat
oleh teori (Kurniasani & Wahyudi, 2022) bahwa, mahasiswa dengan
keterampilan self-disclosure yang tinggi dapat mengurangi stres akademik
dalam mengerjakan skripsi dan menyelesaikan masa studinya.

Self-disclosure berperan penting dalam mengurangi dampak negatif
dari stress akademik, karena individu yang mampu terbuka cenderung
mendapatkan dukungan social yang lebih baik (Zhang, 2017). Hal ini
dikaitkan dengan dua mekanisme. Pertama, melampiaskan perasaan negatif
dapat membangkitkan perasaan lega. Efek dari perasaan negatif tersebut
menjadi berkurang bila diekspresikan atau diceritakan kepada orang lain, hal
tersebut disebut “katarsis” (Zhang, 2017). Kedua, self-disclosure bisa
membuat pikiran menjadi tenang dan tidak terganggu oleh kejadian yang
muncul, sehingga memungkinkan individu mengevaluasi dan memahami
masalah yang sedang atau telah dialami dan meningkatkan kemampuan yang
ada pada diri individu.

Pinakesti (2016) yang melakukan penelitian pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Malang menyebutkan bahwa tingkat stres
mahasiswa sebanyak 38,30% mahasiswa yang berada pada tingkat stres
sedang, 26,21% pada tingkat tinggi dan 6,45% mahasiswa berada pada
tingkat sangat tinggi. Pada uji korelasi penelitian ini juga disebutkan bahwa
terdapat korelasi negatif antara self-disclosure dengan stres yang berarti
semakin bisa seseorang bercerita tentang kesulitan apa yang sedang mereka

alami semakin rendah tingkat stres mereka.



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kurniasani & Wahyudi,
(2022) yang melakukan penelitian kepada mahasiswa tingkat akhir di Unisba,
mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh self-disclosure terhadap stress
akademik pada mahasiswa tingkat akhir di Unisba sebesar 0,434 atau 43,4%.
Dengan hasil didapati tingkat self-disclosure berada pada kategori rendah,
sedangkan stress akademik berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan pemaparan singkat fenomena di atas dan di perkuat oleh
beberapa teori sehingga fenomena ini semakin menarik bagi peneliti untuk
melihat bagaimana stres yang di alami mahasiwa akhir yang sedang
mengerjakan skripsi di fakultas ushuluddin adab dan dakwa, apakah berada
pada kategori tinggi, sedang atau rendah. Oleh karena itu, perlu kiranya
dilakukan penelitian untuk melihat hubungan antara self-disclosure dengan
stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan

skripsi.

. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat

identifikasi masalah. Identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hubungan antara self-disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir yang mengerjakan skripsi

2. Hubungan stres akademik dengan kesehatan mental mahasiswa tingkat
akhir

3. Hubungan stres akademik dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat
akhir

4. Faktor-faktor yang memperlambat mahasiswa tingkat akhir dalam

penyusunan skripsi

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah
penelitian ini yaitu hubungan antara self-disclosure dengan stres akademik

pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat, maka bisa ditentukan
rumusan masalahnya. Rumusan masalah yang akan diteliti dari penelitian ini
adalah apakah terdapat hubungan antara self-disclosure dengan stres

akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
self-disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang

sedang mengerjakan skripsi.

F. Manfaat dan Luaran Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini ada
dua manfaat teoritis dan manfaat praktis :
1. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah
pengetahuan, wawasan serta referensi dalam bidang psikologi
kepribadian, psikologi positif dan psikologi komunikasi. Kemudian
sebagai tambahan informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.
b. Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi, masukan, dan pemikiran serta membantu mahasiswa lebih
memahami betapa pentingnya self-disclosure dan mengurangi stres
akademik.
2. Luaran Penelitian
Luaran dari penelitian ini peneliti berharap dari hasil penelitian
yang dilakukan adalah dosen pengampu dapat mengesahkan laporan
penelitian yang telah dilakukan. Serta peneliti berharap dari hasil

penelitian ini dapat menambah wawasan para pembaca.



Serta peneliti berharap penelitian ini dapat dimuat di jurnal ilmiah
Nasional terakreditasi minimal sinta 5 atau sinta 6.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Stres akademik
a. Pengertian stres akademik

Menurut Sarafino & Smith, (2011) stres akademik adalah
kondisi yang disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antara situasi
yang diinginkan dengan keadaan biologi, psikologis, dan sistem sosial
individu. Pada mahasiswa, yang dapat menghasilkan reaksi fisik seperti
sakit perut, otot tegang, dan sakit kepala. Reaksi psikologis mencakup
pikiran kacau, sulit berkonsentrasi, insomnia, serta perasaan negatif
seperti kemarahan dan kegelisahan.

Stres akademik adalah ketegangan yang dialami oleh individu
sebagai akibat dari persepsi mereka terhadap stressor akademik.
Mayangsari, (2016) mendeskripsikan stres akademik sebagai respon
yang muncul ketika siswa merasa terlalu banyak tuntutan dan tugas
akademik yang harus mereka kerjakan, yang dipicu oleh beban kerja
yang berlebihan dalam konteks pendidikan.

Abd. Malik et al., (2024) menyatakan bahwa stres akademik
dapat muncul karena adanya tuntutan akademik yang tinggi dan
kesulitan dalam menyeimbangkan antara tuntutan tersebut dengan
harapan. Desmita, (2009) menyatakan “stres akademik adalah stres
yang disebabkan oleh “academic stresor”. Academic stressor adalah
stres yang dialami mahasiswa yang bersumber dari proses perkuliahan
atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar seperti tekanan
untuk mengerjakan tugas, banyak tugas, mendapatkan nilai dari dosen,
keputusan menentukan jurusan atau karier serta kecemasan ujian dan
manajemen stres.

Sejalan dengan defenisi diatas (Busari, 2014) juga ikut

menjelaskan bahwa stres akademik adalah suatu kondisi yang terjadi
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karena individu berhadapan dengan tuntutan yang dipersepsikan
berlebihan dan tidak dapat diselesaikan.

Berdasarkan defenisi beberapa teori dan penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa stres akademik adalah suatu kondisi adanya
ketidaksuaian antara apa yang diharapkan oleh individu dengan apa
yang terjadi dan ketidakseimbangan kemampuan yang dimiliki oleh
individu dengan beban atau tuntutan yang dialami oleh individu dalam
konteks bidang pendidikan
. Aspek-aspek stres akademik

Menurut (Busari, 2014), stress akademik memiliki beberapa
aspek yaitu:

1) Kognitif
Aspek kognitif terjadi ketika dalam keadaan stres sehingga
menyebabkan munculnya pikiran yang mengganggu, biasanya
ditandai dengan menurunya konsentrasi, serta menurunnya daya
ingat.
2) Afektif
Aspek afektif merupakan respon perasaan individu yang
muncul saat terjadinya stres hingga menimbulkan perasaan tidak
nyaman pada individu. Seperti perasaan khawatir yang berlebih,
sedih, marah, dan emosi yang tidak terkontrol.
3) Behavioral
Aspek  behavioral merupakan sebuah reaksi yang
dimunculkan pada saat stres sehingga menimbulkan perilaku yang
berbeda, sebagai contoh individu yang biasanya mudah bersosialisasi
menjadi menarik diri dari lingkungannya, yang pada mulanya selalu
berkata jujur menjadi sering berbohong.
4) Fisiologis
Yaitu aspek yang muncul sebagai salah satu respon stres
yang berupa fisik, seperti halnya rasa sakit kepala, nyeri dibagian

dada, sakit perut, hingga sesak nafas yang disebabkan oleh stres yang
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dialami oleh individu.

Sedangkan menurut Sarafino & Smith, (2011) aspek-aspek stres
akademik adalah sebagai berikut :

1) Aspek Biologis. Stres yang muncul karena dihadapkan pada kondisi
atau situasi yang mengancam atau berbahaya, maka akan ada reaksi
fisiologis dari tubuh terhadap stress yang ditimbulkan di antaranya:
a) Jantung berdebar yang diakibatkan adanya aktivasi sistem saraf

simpatik dan pelepasan hormon stres meningkatkan denyut
jantung dan menyebabkan gemetar pada otot secara tidak stabil.

b) Dada Sesak, dada sesak akibat respons pernapasan yang cepat dan
kontraksi otot dada karena stres menyebabkan perasaan sesak.

c) Gangguan Tidur, stres mengganggu pola tidur dengan
meningkatkan ketegangan fisik dan pikiran, serta mengubah
siklus tidur alami tubuh sehingga kesulitan tidur serta
memperburuk kualitas istirahat tubuh.

d) Keringat berlebihan, keringat berlebihan terjadi karena pelepasan
hormon stres seperti adrenalin dapat meningkatkan suhu tubuh
dan mengaktifkan kelenjar keringat terutama di telapak tangan,
ketiak, atau wajah.

e) Kaki bergetar yang diakibatkan oleh Aktivasi sistem saraf
simpatik dan pelepasan hormon stres seperti adrenalin yang dapat
langsung mempengaruhi otot-otot kaki, menyebabkan gemetar
atau bergetar sebagai respon fisik terhadap stres itu sendiri

f) Gangguan makan, stres dapat mempengaruhi pola makan
seseorang dengan menyebabkan peningkatan atau penurunan
nafsu makan. Beberapa individu mungkin mengalami keinginan
berlebihan untuk makan sebagai respons emosional terhadap stres
(overeating), sementara yang lain mungkin kehilangan nafsu
makan (under-eating) karena ketegangan atau kecemasan yang

berkepanjangan.
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2) Aspek Psikososial. Menjelaskan bahwa stres yang muncul karena
pengaruh keadaan lingkungan. Stressor menghasilkan perubahan
perubahan psikologis dan juga sosial individu. Perubahan-perubahan
tersebut antara lain:

a) Kognitif.

Level stres yang tinggi dapat mempengaruhi ingatan dan
juga perhatian. Stres yang dapat merusak fungsi kognitif,
seringkali mengalihkan perhatian individu. Kebisingan dapat
menjadi stressor, yang mana dapat menjadi kronis bagi individu
yang tinggal di lingkungan yang bising, seperti di dekat rel kereta
api atau di tepi jalan raya.

b) Emosi.

Emosi cenderung menyertai stres dan individu sering
menggunakan emosi mereka untuk menilai kondisi stress yang
dialami. Proses cognitive appraisal bisa mempengaruhi stres dan
pengalaman emosi. Reaksi emosional umum adalah ketakutan
termasuk ketidaknyamanan psikologis dan rangsangan fisik ketika
individu merasa terancam.

Berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk menggunakan aspek-aspek dari teori Sarafino dan Smith
(2011) karena lebih komprehensif dan berkaitan dengan variabel yang
akan diteliti.

. Jenis-jenis stres

Penggolongan stres terdiri dari dua jenis (Seto et al., 2020) yaitu:

1) Eustress

Stres yang membangun atau dikenal dengan istilah eustress.
Eustress membuat seseorang menjadi  bersemangat dan
meningkatkan konsentrasi belajar,

2) Distress

Sedangkan stres yang sifatnya tidak menyenangkan dan

bersifat negatif dikenal dengan istilah distress. Distress memberikan
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berbagai dampak negatif seperti menjadi gugup, tekanan darah

tinggi, mudah marah, dan sulit berkonsentrasi.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik
Menurut  Taylor (dalam Yusuf & Yusuf, 2020), terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi stres akademik yaitu:

1) Faktor Internal yaitu

a) Kepribadian, yang meliputi

1)

(@)

(3)

(4)

(%)

(6)

Afek. Afek negatif dapat mempengaruhi kondisi stres dan
kesakitan.

Kepribadian  hardiness (kepribadian tahan banting).
Kepribadian tahan banting meliputi komitmen terhadap diri
sendiri, kepercayaan bahwa dirinya dapat mengontrol apa
yang terjadi dalam kehidupan serta kemampuan untuk
mengubah dan mengkonformasi dengan aktifitas baru.
Optimisme. Optimisme dapat membuat seseorang lebih
efektif dalam menghadapi kondisi yang stresfull serta dapat
menurunkan resiko dan kesakitan.

Kontrol psikologis. Perasaan seseorang dapat mengontrol
kondisi yang stresfull serta membantu dalam menghadapi
stres secara lebih efektif,

Harga diri. Harga diri dapat menjadi moderator antara stres
dan kesakitan.

Strategi coping. Coping atau strategi mengatasi stres berarti
mengelola situasi yang berat, menguatkan usahauntuk
mengatasi permasalahan hidup dan mencari cara untuk
mengatasi atau mengurangi tingkat stres. Jenis coping ada
dua, yaitu coping yang berorientasi pada masalah dan coping

yang berfokus pada emosi.

2) Faktor Eksternal

a) Waktu dan uang. Waktu dan uang merupakan sumber daya yang

dimiliki individu yang dapat mempengaruhi cara seseorang
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menghadapi stressor.

b) Pendidikan. Latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap cara
individu dalam menghadapi kondisi stres.

¢) Standar hidup. Standar yang diterapkan pada masing-masing
individu berbeda antara satu dengan lainnya, hal ini berpengaruh
pada seseorang menghadapi keadaan penuh stres.

d) Dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan kenyamanan
secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh oranglain dengan
adanya orang-orang disekitar akan membantu orang-orang
tersebut menemukan alternatif cara coping dalam menghadapi
stressor.

e) Stressor dalam kehidupan termasuk peristiwa besar dalam
kehidupan dan masalah sehari-hari, merupakan keadaan yang
dapat mempengaruhi cara seseorang menghadapi kondisi penuh
stres.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik,
menurut (Barseli et al., 2017) yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:

1) Faktor internal
a) Pola pikir
Individu yang berpikir tidak dapat mengendalikan situasi,
cenderung mengalami stres lebih besar. Semakin besar kendali
bahwa ia dapat melakukan sesuatu, semakin kecil kemungkinan
stres yang akan dialami.

b) Kepribadian

Kepribadian seorang mahasiswa dapat menentukan tingkat
toleransinya terhadap stres. Tingkat stres mahasiswa yang optimis
biasanya lebih kecil dibandingkan mahasiswa yang sifatnya

pesimis.
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Keyakinan

keyakinan atau pemikiran terhadap diri. Keyakinan
terhadap  diri  memainkan  peranan  penting  dalam
menginterpretasikan situasi-situasi di sekitar individu. Penilaian
yang diyakini mahasiswa dapat mengubah pola pikirnya terhadap
suatu hal bahkan dalam jangka panjang dapat membawa stres

secara psikologis.

2) Faktor Eksternal

a)

Pelajaran lebih padat

Kurikulum dalam sistem pendidikan standarnya semakin
lebih tinggi. Akibatnya persaingan semakin ketat, waktu belajar
bertambah, dan beban mahasiswa semakin meningkat. Walaupun
beberapa alasan tersebut penting bagi perkembangan pendidikan
dalam negara, tetapi tidak dapat menutup mata bahwa hal tersebut

menjadikan tingkat stres yang dihadapi mahasiswa meningkat.

b) Tekanan untuk berprestasi tinggi

Para mahasiswa sangat ditekan untuk berprestasi dengan
baik dalam ujian-ujian mereka. Tekanan ini terutama datang dari
orang tua, keluarga, guru, dosen, tetangga, teman sebaya, dan diri
sendiri.

Dorongan status sosial

Pendidikan selalu menjadi simbol status sosial. Orang-
orang dengan kualifikasi akademik tinggi akan dihormati
masyarakat dan yang tidak berpendidikan tinggi akan dipandang
rendah. Mahasiswa yang berhasil secara akademik sangat disukai,
dikenal, dan dipuji oleh masyarakat. Sebaliknya, siswa yang tidak
berprestasi disebut lambat, malas atau sulit. Mereka dianggap
sebagai pembuat masalah, cenderung ditolak oleh guru, dosen

dimarahi orang tua, dan diabaikan teman-teman sebayanya.
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d) Orang tua saling berlomba
Kalangan orang tua yang lebih terdidik dan kaya
informasi, saling bersaing untuk menghasilkan anak-anak yang
memiliki kemampuan dalam berbagai aspek juga lebih keras.
Sejalan dengan beberapa faktor yang mempengaruhi stres
akademik, Hidayat, (dalam Tumalek, 2019). mengemukakan faktor
stress itu ada 3 aspek:

1) Diri sendiri Sumber stres dalam diri sendiri, pada umumnya
dikarenakan konflik yang terjadi antara keinginan dan kenyataan
berbeda. Mengingat bahwa manusia adalah makhluk rohani, dan
makhluk jasmani. Maka, stresor dapat dibagi menjadi tiga yaitu,
rohani (spiritualitas,), stresor mental (psikologi), dan stresor jasmani
(fisikal).

2) Keluarga Sementara itu stres yang bersumber dari masalah keluarga,
dapat terjadi karena adanya perselisinan masalah keluarga, masalah
keuangan, serta adanya tujuan yang berbeda diantara anggota
keluarga.

3) Masyarakat dan lingkungan Pada sisi lain, masyarakat dan
lingkungan juga menjadi salah satu sumber stres. Kurangnya
hubungan interpersonal, serta kurang adanya pengakuan di
masyarakat, merupakan penyebab stres dari lingkungan dan
masyarakat

Adapun penyebab-penyebab stres mahasiswa Zulfan Saam dan

Sri wahyuni, (dalam Tumalek, 2019). Meliputi:

1) Faktor pribadi meliputi:

a) Tidak bisa mengatur waktu.

b) Uang bulanan habis sebelum waktunya.

c) Terlalu memaksakan diri untuk belajar.

d) Sakit yang tak kunjung sembuh.

e) Bermasalah dengan teman/dijauhi oleh teman-teman. 6) Suasana

hati yang terus berubah.
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f) Masalah percintaan.
2) Faktor keluarga:
a) Orangtua yang bercerai.
b) Terlalu dikekang orangtua.
¢) Keinginan orangtua yang dipaksakan ke anaknya.
d) Orangtua bertengkar.
e) Keinginan yang belum bisa dipenuhi oleh orangtua.
f) Ada masalah dengan anggota keluarga lainnya.
g) Saudara menganggu saat belajar.
h) Kurang dperhatikan atau kurang kasih sayang dari orangtua.
1) Faktor ekonomi
3) Faktor masyarakat meliputi:
a) Selalu dikucilkan dalam kegiatan masyarakat.
b) Selalu diprotes atau dikritik masyarakat.
c) Selalu dipandang sebelah mata atau dianggap remeh oleh
masyarakat.
d) Selalu disalahkan oleh masyarakat.
e) Tinggal disekitar lingkungan yang kondusif (banyak pencuri,
banyak preman, dan lain-lain).
f) Kurang bersosialisasi.
g) Tidak mempunyai teman dilingkungan sekitar.
h) Lingkungan tempat tinggal yang bising atau ribut.
4) Faktor kampus meliputi:
a) Tugas yang terlalu banyak menumpuk.
b) Kuliah dari pagi sampai sore dalam satu hari.
¢) Dosen yang mengubah kesepakatan bersama secara sepihak.
d) Bahan ujian yang tidak pernah dibahas sebelumnya.
e) Bahan kuliah yang belum dimiliki sebelum kuliah tersebut selesai.
f) Nilai ujian jelek.
g) Selalu kena marah oleh dosen.

h) Mendapatkan kesulitan atau tidak mengerti yang dijelaskan oleh
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dosen.
i) Tidak bisa menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh dosen.
J) Selalu jadi sasaran pertanyaan oleh dosen.
k) Mengerjakan skripsi.
e. Tahapan stres
Menurut Robert J. Van Amberg, (dalam Hasanah, 2019) bahwa
tahapan stres adalah sebagai berikut:
1) Stres tahap 1
Tahapan ini merupakan tingkat stres yang paling ringan, dan
biasanya disertai dengan perasaan-perasaan sebagai berikut:
a) Semangat besar.
b) Penglihatan tajam tidak sebagaimana biasanya.
c) Energi dan gugup berlebihan, maupun menyelesaikan pekerjaan
lebih dari biasanya.
2) Stres tahap 2
Dalam tahapan ini dampak stres yang menyenangkan mulai
menghilang dan timbul keluhan-keluhan sebagai berikut:
a) Merasa letih sewaktu bangun pagi.
b) Merasa lelah sesudah makan siang.
c) Merasa lelah menjelang sore hari.
d) Terkadang gangguan dalam sistem pencernaan (gangguan usus,
perut kembung), kadang-kadang pula jantung berdebar-debar.
e) Perasaan tegang pada otot-otot punggung dan tengkuk (belakang
leher).
f) Perasaan tidak bisa santai.
3) Stres tahap 3
Pada tahapan ini, keluhan keletihan sering nampak disertai
dengan gejala-gejala:
a) Gangguan usus lebih terasa (sakit perut, mules, sering ingin
kebelakang).
b) Otot-otot terasa tegang.
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c¢) Perasaan tegang semakin meningkat.
d) Gangguan tidur (sukar tidur, sering terbangun malam hari dan
sukar tidur kembali, atau bangun terlalu pagi).
e) Kepala terasa pusing, rasa-rasa seperti mau pingsan.
4) Stres tahap 4
Tahapan ini sudah menunjukkan keadaan yang lebih buruk
yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a) Untuk bisa bertahan sepanjang hari terasa sangat sulit.
b) Kegiatan-kegiatan yang semula menyenangkan kini terasa sulit.
¢) Kehilangan kemampuan untuk menanggapi situasi, pergaulan
sosial, dan kegiatan-kegiatan rutin terasa berat.
d) Tidur semakin sukar, mimpi-mimpi menegangkan, dan seringkali
terban gun dini hari.
e) Perasaan negatif.
f) Kemampuan berkonsentrasi menurun drastis.
g) Perasaan takut yang tidak dapat dijelaskan, tidak mengerti
mengapa.
5) Stres tahap 5
Tahapan ini merupakan keadaan yang lebih mendalam dari
tahapan 4 diatas, yaitu:
a) Keletihan yang mendalam (physical and psycological exhaustion).
b) Terasa kurang mampu untuk pekerjaan-pekerjaan sederhana saja.
¢) Gangguan sistem pencernaan (sakit maag dan usus) lebih sering.
Sukar buang air besar atau sebaliknya feses cair dan sering ke
belakang.
d) Perasaan takut semakin menjadi, mirip panik.
6) Stres tahap 6
Tahapan ini merupakan tahapan puncak yang merupakan
keadaan gawat darurat. Tidak jarang penderita pada tahapan ini
dibawa ke ICU, gejala-gejala pada tahapan ini cukup mengerikan,

antara lain:
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a) Debar jantung terasa amat keras, hal ini disebabkan karena zat
adrenalin yang dikeluarkan, karena stres tersebut cukup tinggi
dalam peredaran darah.

b) Nafas sesak, megap-megap.

¢) Badan gemetar, tubuh dingin, keringat bercucuran.

d) Tenaga untuk hal-hal ringan sekalipun tidak kuasa lagi, pingsan

f. Dampak stress
Dampak stres Pada dosis yang kecil, stres dapat memberikan
dampak yang positif pada diri individu. Ini dapat memotivasi dan
memberikan semangat untuk menghadapi tantangan. Pada stres dengan
level yang tinggi dapat menyebakan depresi, penyakit kardiovaskuler,
penurunan respon imun dan kanker. Adapun dampak lain yang
dipengaruhi oleh stres adalah sebagai berikut:
1) Dampak bagi spiritualitas
Dampak bagi spiritualitas adalah dapat menghilangkan
keyakinan dan keimanan yang terdapat didalam diri Kkita. Stres yang
tidak dapat terkontrol akan menganggu spiritualitas berupa
kemarahan kepada Tuhan yang berujung pada sifat-sifat negative
yang muncul pada individu. Dalam hal ini stres sangat berbahaya
karena dapat menurunkan derajat keimanan manusia, sehingga akan
menurunkan derajat manusia itu sendiri dengan makhluk yang
lainnya.
2) Dampak bagi tubuh
Dampak bagi tubuh, yaitu orang-orang yang mudah terserang
stres sangat mudah terserang berbagai macam penyakit fisik. Stres
yang tidak dikelolah dengan baik akan menimbulkan dampak seperti
terganggunya system hormonal, kerusakan vitamin dan mineral serta
melemahnya sistem kekebalan tubuh. Keadaan stres akan
merangsang pengeluaran hormon adrenalin secara berlebihan,

sehingga jantung akan berdebar-debar lebih cepat dan keras.



21

3) Efek bagi imunitas

Efek bagi imunitas, yakni stresor dapat menjadi stimulus
yang menyebakan aktivasi, resisten. Sinyal stres dirambatkan mulai
dari sel di otak (hipotalamus dan pituitari), sel di adrenalin (korteks
dan medula) yang akhirnya disampaikan ke sel imun. Tingkat stres
yang terjadi pada jenis dan subset sel imun, akan menentukan
kualitas modulasi imunitas, baik alami maupun adaktif. Efek stresor
ini sangat ditentukan oleh proses pembelajaran individu terhadap
stresor yang diterima dan menghasilkan persepsi stres. Kualitas
persepsi stres akan diketahui pada respon stres (Jenita, 2017).

2. Self-disclosure
a. Pengertian self-disclosure

Menurut (Septiani et al., 2019) secara garis besar self-disclosure
itu berarti keterbukaan diri. Self-disclosure sendiri merupakan salah
satu kemampuan yang dimiliki individu untuk berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya, apabila individu memiliki kemampuan baik
dalam self-disclosure maka individu akan memiliki banyak teman dan
mudah untuk bergaul. Self-disclosure bersifat dalam apabila individu
merasa nyaman, saling memiliki, dan mengenal dengan baik
karakteristik kepribadian setiap orang.

Devito, (2016) mengemukakan bahwa self-disclosure adalah
jenis komunikasi di mana individu mengungkapkan informasi tentang
dirinya sendiri yang biasanya disembunyikan dari orang lain, mengenai
pikiran, perasaan, dan perilaku. Ketika seseorang mengungkapkan
informasi pribadi mengenai dirinya kepada orang lain, salah satu
manfaatnya adalah untuk mendapatkan bantuan dan dukungan sosial
(Fitri Handayani et al., 2019).

Menurut Watson dalam (Karyanti, 2018) pengungkapan diri
adalah proses ini melibatkan penyampaian informasi tentang diri
seseorang, baik yang bersifat semi-pribadi (keadaan yang lebih

dangkal) maupun pribadi (keadaan yang lebih mendalam).
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Pengungkapan diri merupakan tindakan seseorang untuk secara
sukarela dan sengaja memberikan informasi pribadi kepada orang lain
dengan tujuan memberikan gambaran yang akurat tentang dirinya.
(Zhang, 2017) mengatakan dampak dari self-disclosure adalah individu
yang sengaja berbagi pengalaman dan emosi dapat membantu
mengurangi gejala depresi pada saat stres dan akan mengalami
peningkatan kepuasan hidup ketika self-disclosure dilakukan dengan
penuh kedekatan.

Berdasarkan teori self-disclosure di atas, penelitian mengacu
pada teori self-disclosure yang dikemukakan oleh (Devito, 2016) yang
mendefinisikan self-disclosure adalah komunikasi yang dilakukan
seseorang dengan mengungkapkan informasi mengenai dirinya berupa
pikiran, perasaan, dan perilaku yang belum pernah diketahui oleh orang
lain secara lebih mendalam. Teori ini digunakan peneliti kerena
menjelaskan aspek yang sangat kompleks dan telah menjadi dasar
pembuatan skala pada beberapa penelitian ilmiah sebelumya.

. Aspek-aspek self-disclosure

Self-disclosure  memiliki  aspek-aspek sebagai  berikut,
sebagaimana yang dikemukakan oleh (Devito, 2016) yaitu :

1) Amount (kuantitas). Kuantitas dari pengungkapan diri dapat diukur
dengan mengetahui frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan
diri dan durasi dari pesan atau waktu yang diperlukan untuk
mengutarakan statemen self-disclosure individu tersebut terhadap
orang lain.

2) Valensi. Valensi merupakan hal yang positif atau negatif dari
pengungkapan diri. Individu dapat menyingkapkan diri mengenai
hal-hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai
dirinya, memuji hal-hal yang ada dalam dirinya atau menjelek-
jelekkan diri individu sendiri.

3) Ketepatan dan kejujuran. Dalam mengungkapkan diri, ketepatan dari

pengungkapan diri individu dibatasi oleh tingkat di mana individu
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mengetahui dirinya sendiri. Pengungkapan diri dapat berbeda dalam
hal kejujuran. Individu dapat saja jujur secara total atau dilebih-
lebihkan, melewatkan bagian penting atau berbohong.

4) Intensi. Seluas apa individu mengungkapkan tentang apa yang ingin
diungkapkan, seberapa besar kesadaran individu untuk mengontrol
informasi-informasi yang akan dikatakan pada orang lain.

5) Intimacy. Individu dapat mengungkapkan detail yang paling intim
dari hidupnya, hal-hal yang dirasa sebagai periperal atau impersonal
atau hal yang hanya bohong.

Sedangkan menurut (Jourard, 1964) dimensi self-disclosure,
yaitu:

1) kedalaman atau keintiman. Hubungan erat secara emosional, fisik
dan spiritual dengan individu lain.

2) kejujuran atau akurasi. Bagaimana individu menyampaikan sesuatu
dengan niat yang benar tanpa menipu, yang sesuai dengan fakta yang
terjadi.

3) jumlah yang berlangsung. Proses pengungkapan diri individu kepada
individu lain dalam satu periode interaksi.

4) Valensi. merupakan hal yang positif atau negatif dari pengungkapan
diri.

5) Intensional dari pengungkapan diri. Berarti ada kesengajaan dalam
pengungkapan diri dan memiliki tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian aspek di atas peneliti memilih aspek self-
disclosure yang dikemukakan oleh Devito (2016) yang terdiri dari
kuantitas, valensi, ketepatan dan kajujuran, intensi, dan intimacy. Aspek
tersebut akan peneliti gunakan sebagai acuan untuk mengukur self-
disclosure pada mahasiswa angkatan 2021 yang sedang mengerjakan
skripsi di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi self-disclosure
Menurut Devito (2016) ada 7 faktor yang mempengaruhi self-
disclosure yaitu
1) Besaran Kelompok.

Seberapa besar kelompok dan jumlah individu sangat

mempengaruhi individu melakukan self-disclosure.
2) perasaan menyukai.

Faktor perasaan menyukai merupakan salah satu penyebab
individu menjadi terbuka saat melakukan self-disclosure kepada
orang lain, individu menjadi mudah membuka diri kepada orang-
orang yang lebih disukai atau dicintai. Dan tidak melakukan self-
disclosure kepada orang yang tidak disukai.

3) Efek Diadik

Seseorang melakukan self-disclosure, bila bersama orang
yang melakukan pengungkapan diri pula. Efek diadik ini mungkin
membuat seseorang merasa lebih aman, dan nyatanya memperkuat
perilaku self-disclosure. Faktor efek diadik ini bisa disebut sebuah
feedback.

4) Kompetensi,

Efek kompetensi menjelaskan bahwa orang yang kompeten
lebih banyak melakukan pengungkapan diri dari pada orang yang
kurang kompeten

5) Kepribadian

Kepribadian seorang individu dapat menentukan bagaimana

individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
6) Topik

Umumnya, makin pribadi dan makin negatif suatu topik,

makin kecil informan mengungkapkannya.
7) Jenis kelamin
Faktor terakhir yang mempengaruhi self-disclosure adalah

jenis kelamin.. Pada konsep teori self-disclosure dikemukakan
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bahwa wanita diasumsikan lebih terbuka dari pada pria, dan lebih
terbuka pada orang yang disukai sedangkan laki-laki cenderung
terbuka dengan orang yang ia percaya.

Berdasarkan faktor-faktor di atas dapat disimpulkan bahwa self-
disclosure dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin dari individu tersebut,
lingkungan atau kelompok tempat bersosialnya, topik yang akan
dibahas, serta perasaan yang di miliki oleh individu saat melakukan
pengungkapan diri.

. Karakteristik self-disclosure

Menurut Brook dan Emmert (dalam Gainau, 2012), menjelaskan
karakteristik orang yang bersikap terbuka dikontraskan dengan orang
yang bersikap tertutup yang dijelaskan sebagai berikut
1) Terbuka

a) Menilai pesan secara objektif.

b) Membedakan dengan mudah, melihat nuansa, dsb.

c) Berorientasi pada isi.

d) Mencari informasi dari beberapa sumber.

e) Lebih  bersifat  profesional dan  bersedia  mengubah
kepercayaannya.

f) Mencari pengertian yang tidak sesuai dengan rangkaian
kepercayaan.

2) Tertutup

a) Menilai pesan berdasarkan motif-motif pribadi.

b) Berpikir simplistis, artinya berpikir hitam-hitam (tanpa nuansa).

c¢) Bersandar lebih banyak pada sumber pesan daripada isi pesan.

d) Mencari informasi tentang kepercayaan orang lain dari sumber
sendiri, bukan dari sumber kepercayaan lain.

e) Secara kaku mempertahankan dan memegang teguh sistem
kepercayaan orang lain

f) Menolak, mengabaikan pesan yang tidak konsisten dengan sistem

kepercayaannya.
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3. Tinjauan umum tentang menyusun skripsi

Saat mahasiswa telah menempuh semester akhir dan telah
menyelesaikan seluruh mata kuliahnya, mahasiswa dituntut atau
diwajibkan untuk membuat karya tulis ilmiah yaitu skripsi. Rahyono
(dalam Siregar & Ritonga, 2024) skripsi adalah laporan tertulis hasil
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan dosen
pembimbing skripsi untuk dipertahankan dihadapan penguji skripsi
sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana.

Menurut Subekty (dalam Rahmat & Amal, 2020) selama proses
mengerjakan skripsi mahasiswa ditantang dan dilatih untuk melakukan
serangkaian kegiataan yang bersifat ilmiah yang menguji suatu teori dan
memecahkan suatu permasalahan dengan pola pikir yang kritis. Proses
belajar dalam penyusunan skripsi ini berlangsung secara individual,
sehingga tuntutan akan belajar mandiri sangat besar. Mahasiswa yang
menyusun skripsi dituntut untuk dapat membuat suatu karya tulis dan
diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat secara umum.

Hambatan mahasiswa dalam penulisan skripsi yang tergolong
dalam kategori sikap mereka adalah komitmen yang kurang untuk menulis
atau menyusun skripsi. Masalah-masalah yang umum dihadapi oleh
mahasiswa dalam menyusun adalah banyaknya mahasiswa yang tidak
mempunyai kemampuan dalam menulis, kemampuan akademis yang
kurang memadai, serta kurang adanya ketertarikan mahasiswa pada
penelitian (Rahmat & Amal, 2020).

Kegagalan dalam proses menyusun skripsi juga karena sulitnya
mahasiswa mencari judul, kesulitan mencari jurnal dan literatur yang
sesuai dengan judulnya, keterbatasan dana serta adanya kecemasan dalam
menghadapi dosen pembimbing. Apabila masalah-masalah tersebut
menyebabkan adanya tekanan dalam diri mahasiswa maka akan

menimbulkan stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa.
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4. Perspektif Islam Tentang Self- disclosure dan Stres akademik
a. Perspektif Islam Tentang Self-disclosure

Bagi seorang muslim terlalu banyak mengaluh adalah hal yang
tidak dibolehkan. Pengungkapan masalah adalah berbagai informasi
yang mendalam mengenai kejadian yang sedang mereka alami
dilakukan kepada Allah dalam sholat dan berbagai munajat guna
mendapatkan solusi melalui dibukakan hati dan pikiran dalam
menemukan jalan keluar permasalahan (Nailatsani & Mahardika, 2023).

Pandangan dalam kajian positif barat menjelaskan bahwa self-
disclosure merupakan kegiatan pengungkapan diri seseorang kepada
orang lain guna untuk mendekatkan diri dengan orang lain dan juga
mendapatkan solusi serta perasaan lega. Perasaan lega atau teraupatic
effect bisa didefinisikan sebagai sebuah kegiatan terapi dalam hal
penurunan stres.

Alguran juga menjelaskan dalam surah Yusuf ayat 4 sebagai
berikut dalam ayatnya :
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Artinya : ingatlah ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: 'Wahai
Ayahku, sesungguhnya aku telah melihat sebelas bintang,
matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku."

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan bahwa Nabi
Yusuf tidak menahan pengalaman batinnya sendiri, melainkan berbagi
kepada ayahnya (Nabi Ya'qub), yang ia percaya dan hormati. Ini
menjadi contoh bercerita atau berbagi perasaan kepada orang yang
dipercaya, terutama dalam konteks keluarga atau orang bijak yang bisa
memberi arahan. Terkadang seorang individu hanya butuh bertanya dan
meminta saran pada orang yang berada disekitar mereka atau berdoa
agar mendapatkan solusi. Pengungkapan diri dalam islam tidak hanya

terbatas kepada manusia saja dimana dibutuhkan seorang komunikator
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dan komunikan, akan tetapi bisa seorang diri. Memang terlihat seorang
diri namun didengarkan oleh Allah secara langsung.
. Perspektif Islam tentang Stres akademik

M. Zaka Alfarisi (dalam Mas’udi & Istiqomah, 2017) indra dan
akal adalah sarana dalam membantu manusia mempersepsikan suatu
keadaan. Bagaimana seseorang mempersepsikan dunia tergantung
bagaimana pengetahuan yang mereka dapatkan. Cara seseorang
mempersepsikan stimulus atau memberikan penilaian subjektif mereka
terhadap sebauh hal akan menentukan apakah hal tersebut akan menjadi
stres atau tidak.

Stres terjadi karena seseorang memandang besar akibat dari
kejadian yang menegangkan ini, dan ia tidak memiliki kemampuan
untuk mengatasinya. Dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 286
dinyatakan:
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah
Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflan kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah
Kami terhadap kaum yang kafir."
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Menurut Al-Qurthubi dan lIbnu Katsir, ayat ini menegaskan
bahwa setiap beban (termasuk tugas, ujian, tanggung jawab belajar)
yang Kita hadapi sudah sesuai dengan kapasitas kita. Artinya, jika kita
dihadapkan pada tantangan akademik yang berat, itu berarti kita punya
potensi untuk menanganinya—walau mungkin belum terlihat langsung.

Dalam konteks stres akademik, ini adalah pengingat bahwa
tekanan itu bukan hukuman, tapi bagian dari ujian hidup yang bisa kita
lewati dengan ikhtiar dan tawakal.Bila tubuh mengalami stres maka
terdapat beberapa perubahan yang dapat diamati. Menurut M. Zaka
Alfirisi (dalam Mas’udi & Istiqomah, 2017) dimana secara fisiologis
terjadi pada roman wajah yang menjadi lebih kusam dan tegang. Selain
itu disebutkan juga perubahan yang sudah dalam pendangan
pengetahuan sekarang. Muka juga menjadi cerminan perubahan kondisi
emosional seseorang yang mengalami tekanan akan membentuk wajah
yang bermuram durja. Dosa yang dilakukan akibat dari pelanggaran
peraturan Allah akan membuat seseorang akan dihukum oleh hati nurasi

yang kemudian menjadikannya menjadi sensitif.

B. Hubungan antara self- disclosure dengan stres akademik

Stres yang dialami oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
seringkali cukup tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh tekanan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu, peningkatan
tanggung jawab, serta peningkatan kebutuhan untuk mencapai hasil akademik
yang tinggi (Permatasari et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh (Fitri Handayani et al., 2019)
menunjukkan persentase stres pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Teknologi Sumbawa termasuk dalam kategori rendah yakni
sebesar 40,3%. Ini menunjukkan tidak semua mahasiswa dapat mengalami
stres karena self-disclosure. Sejalan dengan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan antara self-disclosure terhadap

stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Artinya mahasiswa
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yang memiliki kemampuan self-disclosure yang baik dapat menurunkan
tingkat stres pada mahasiswa dalam mengerjakan skripsi.

Jourard, (1964) mengemukakan dalam bukunya yang berjudul the
stransparant self. Bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi stres
akademik yaitu self-disclosure . Hal ini juga diperkuat oleh teori (Kurniasani
& Wahyudi, 2022) bahwa, mahasiswa dengan keterampilan self-disclosure
yang tinggi dapat mengurangi stres akademik dalam mengerjakan skripsi dan
menyelesaikan masa studinya. Mereka mengungkapkan diri kepada teman
yang diyakini memahami masalah dan membagikannya kepada orang lain,
dalam kasus ini lebih tepatnya terkait dengan penyusunan skripsi dan
penyelesaian masa studi. Hasil ini sejalan dengan studi yang diteliti oleh
(Gamayanti et al., 2018) bahwa ketika seseorang melakukan self-disclosure,
seseorang dapat menceritakan dan mengungkapkan masalah dan tekanan
yang dialaminya dan menerima pengetahuan, umpan balik, masukan, atau
support dari orang lain (Gamayanti et al, 2018).

Dari pemaparan teori dan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara self-disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa,
dengan kesimpulan mahasiswa yang self-disclosure rendah cenderung
mengalami stres akademik yang tinggi. Sehingga hal tersebut akan
berpengaruh pada kondisi fisik dan mental dari mahasiwa. Seperti jantung
sering berdenyut kencang, kecemasan yang berlebihan, bahkan tidak fokus
dan sulit berkonsentrasi pada saat mengerjakan tugas, sebaliknya
mahasiswa yang memiliki self-disclosure cukup tinggi kemungkinan
mengalami stres akan lebih rendah sehingga mahasiswa akan lebih fokus
dan mampu berkonsentrasi dengan baik dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya.

. Penelitian Relevan
Berdasarkan pencarian dan pengamatan yang sudah peneliti lakukan,
terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang hubungan self-

disclosure dengan stres akademik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh:
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1. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2023) membahas tentang
“Hubungan Self Disclosure dan Self Efficacy dengan Stres pada
Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Riau dalam Menyusun
Skripsi di Masa Pandemi Covid-19”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain deskriptif
korelasional, hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan
antara self-disclosure dengan stres pada mahasiswa (p value 0,589 > =
0,05) namun, terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy
dengan stres pada mahasiswa (p value 0,001 < = 0,05). Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2023), dengan penelitian yang
telah peneliti lakukan adalah sama-sama melakukan riset terhadap variabel
self-disclosure dan variabel stres akademik,dan subjek nya juga sama-
sama mahasiswa yang sedang melakukan penyusunan skripsi, untuk
metode penelitian yang dipakai sama-sama memakai metode kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasi dan juga didapatkan hasil riset yang sama
yaitu tidak terdapat hubungan antara self-disclosure dan stres akademik
Namun pada penelitian ini (Putri et al., 2023) juga membahas variabel self-
efficacy peneliti tidak melakukan riset pada variabel self-efficacy.

2. “Self-Disclosure dan Tingkat Stres pada Mahasiswa yang sedang
Mengerjakan Skripsi” diteliti oleh (Gamayanti et al., 2018) dengan tujuan
untuk melihat apakah ada pengaruh self-disclosure terhadap tingkat stres
pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain
korelasional, berdasarkan uji analisis regresi diperoleh koefisien korelasi
dengan nilai F = .420 dan signifikansi .520 > .05, dengan koefisien
determinasi sebesar .009 atau .9% yang artinya pengaruh self-disclosure
terhadap tingkat stres sangat kecil dan tidak signifikan, hanya .9% dan
99.1%-nya dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian .648 < .679, artinya
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel satu terhadap
variabel dua. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh (Gamayanti et al.,

2018) dengan penelitian yang telah peneliti lakukan adalah sama-sama
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membahas variabel self-disclosure dan stres pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
(Gamayanti et al., 2018) dan penelitian yang telah peneliti lakukan adalah
(Gamayanti et al., 2018) ingin melihat pengaruh antara self-disclosure
terhadap stres sedangkan peneliti hanya ingin melihat hubungan antara
self-disclosure dengan stres.

. “Hubungan Self-disclosure dengan Burnout mahasiswa dalam menyusun
skripsi di Universitas Kusuma Husada Surakarta” telah di teliti oleh Dimas
Bimantara, B. (2023). dengan tujuan untuk melihat hubungan self-
disclosure dengan Burnout pada mahasiswa, adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
rancangan desain anlitik dengan menggunakan pendekatan Cross
Sectional. Hasil penelitian menunjukan data self disclosure dengan
kategori rendah 1 responden (1,3%), sedang 71 responden (94,7%), tinggi
3 responden (4%). Burnout dengan kategori rendah 19 responden (25,3%),
sedang 55 responden (73,3%), tinggi 1 responden (1,3%). Hasil uji
korelasi Spearman Rank nilai p-value 0,101 dan hasil Correlation
Coefficient sebesar 0,191. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat
hubungan self disclosure dengan burnout mahasiswa dalam menyusun
skripsi di universitas kusuma husada surakarta.. Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Dimas Bimantara, B. (2023), dengan penelitian yang telah
peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang self-disclosure dan
juga terdapat kesamaan pada subjek yaitu sama-sama mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi dan juga persamaan pada bagian hasil
penelitian, sama-sama tidak terdapat hubungan antara variabel X dan
variabel Y. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dimas
Bimantara, B. (2023), dengan penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu
variabel kedua yang diteliti oleh Dimas Bimantara, B. (2023) adalah
Bornout, sedangkan variabel kedua yang peneliti teliti adalah stres

akademik.
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4. (Kurniasani & Wahyudi, 2022) melakukan riset tentang “Pengaruh Self-
Disclosure terhadap Stres Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir di
Unisba” adapun tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh atau
hubungan sebab-akibat dari dua variabel yang diteliti. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain kuantiatif
dengan menggunakan metode kausalitas non-eksperimental. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self-disclosure
terhadap stres akademik pada mahasiswa/i tingkat akhir di Universitas
Islam Bandung sebesar 0,434 atau 43,4%. Sedangkan sebanyak 56,6%
sisanya merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lainnya yang tidak
diukur dalam penelitian ini. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
(Kurniasani & Wahyudi, 2022) dengan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu sama-sama membahas tentang self-disclosure dan stres akademik.
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniasani &
Wahyudi, 2022) dengan penelitian yang penelti lakukan yaitu oleh
(Kurniasani & Wahyudi, 2022) ingin melihat pengaruh dari self-
disclosure terhadap stres akademik, sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan adalah untuk melihat hubungan self-disclosure dengan stres
akademik dan juga terdapat perbedaan subjek penelitian, di sini peneliti
menggunakan subjek angkatan 2021 yang memasuki tahap mengerjakan
skripsi.

5. (Rayhan Deta Maulana & Ramon Ananda Paryontri, 2024) telah
melakukan penelitian yang membahas tentang “Hubungan Efikasi Diri
Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Akhir” dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan efikasi diri dengan stress akademik mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Metode penelitian digunakan yaitu
metode kuantitatif korelasional dengan jumlah subjek sebanyak 7.872
mahasiswa penentuan sampel dikembangkan oleh Isaac dan Michael
digunakan tingkat 5% sebanyak 334 mahasiswa. Adapun pengambilan
sampel penelitian yaitu dengan teknik probability sampling yang

menggunakan proposionate stratifield random sampling. Teknik
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pengukuran skala penelitian ini menggunakan model skala Likert. Hasil
penelitian yang didapati bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan
korelasi cukup antara efikasi diri dan stres akademik pada Mahasiswa
Akhir aktif Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hubungan kedua
variabel tersebut negatif, artinya semakin tinggi tingkat efikasi diri maka
semakin rendah tingkat stres akademik dan sebaliknya. Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh (Rayhan Deta Maulana & Ramon Ananda
Paryontri, 2024), dengan penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu sama-
sama membahas variabel yang sama yaitu stres akademik dan juga
persamaan pada subjek yaitu sama-sama meneliti mahasiswa tingkat akhir,
namun perbedaan penelitian yang di lakukan oleh (Rayhan Deta Maulana
& Ramon Ananda Paryontri, 2024) dengan yang peneliti lakukan adalah
pada variabel bebasnya peneliti membahas self-disclosure sedangkan
(Rayhan Deta Maulana & Ramon Ananda Paryontri, 2024) menggunakan
variabel bebasnya yaitu efikasi diri.

. (Digie et al., 2024) telah melakukan penelitian “Hubungan Antara
Resiliensi dengan Stres Akademik Mahasiswa Profesi Ners dalam
Menjalani Praktik Profesi” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara resiliensi dengan stres akademik mahasiswa profesi ners
dalam menjalani praktik profesi. Sebanyak 116 mahasiswa profesi ners
yang sedang menjalani praktik profesi berpartisipasi dalam penelitian ini
melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan mengunakan skala Perceived Sources of Academic
Stress (PASS). penelitian ini mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara resiliensi dan stres akademik pada
mahasiswa profesi ners. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi tidak
menjadi faktor yang berperan dalam peningkatan atau penurunan tingkat
stres akademik yang dialami oleh mahasiswa profesi ners. Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh (Digie et al., 2024) dengan penelitian yang
telah peneliti lakukan sama-sama membahas variabel stres akademik dan

subjeknya juga mahasiswa. Namun, perbedaan penelitian yang dilakukan
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oleh (Digie et al., 2024) dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
pada variabel bebas yang mana (Digie et al., 2024) variabel bebasnya
adalah resiliensi sedangkan peneliti sendiri self-disclosure dan juga
terdapat perbedaan pada karakteristik subjek yang diteliti (Digie et al.,
2024) subjeknya adalah mahasiswa profesi ners sedangkan peneliti sendiri

subjeknya mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi.

D. Kerangka Berfikir

Mahasiswa bisa diartikan sebagai anak didikan pada sebuah perguruan
tinggi yang berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institute hinga
universitas. Menjadi seorang akademisi yang aktif, hal utamanya yaitu
mengikuti serta terlibat pada seluruh kegiatan akademik yang ada pada masa
studinyadi perguruan tinggi tempat mereka belajar (Permatasari et al., 2021).

Stres akademik bisa diartikan sebagai suatu keadaan ketika
mahasiswa, tertekan dari hasil pemahaman dan penilaian pada diri mereka
akan menjadi penyebab datangnya stress atau biasa disebut stressor, di mana
secara lansung berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan yang
dijalani di kampus (Fardani et al., 2021).

Self- disclosure secara garis besar berarti keterbukaan diri. Self-
disclosure sendiri merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki oleh
individu untuk berinterkasi dengan lingkungannya, apabila individu memiliki
kemampuan yang baik dalam self-disclosure, maka individu akan lebih
mudah dalam bergaul (Abd. Malik et al., 2024).

Mengacu pada teori (Jourard, 1964) bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi stres akademik yaitu self-disclosure. Sehingga pada kerangka
berfikir dibawah ini peneliti menuliskan bahwa variabel X yang
mempengaruhi variabel Y, yang mana varibel X nya adalah self-disclosure

dan variabel Y adalah stres akademik.
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X Y

Self-disclosure Stres akademik
Devito (2016) _Sarafino & Smith, (2011)

1. Amount 1. Biologis

2. Valensi 2. Psikososial

3. Ketepatan dan Kejujuran

4. Intensi

Gambar 2. 1
Kerangka Berfikir
E. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu dugaan atau asumsi sementara yang

didapatkan melalui kajian teoritik sehubungan dengan masalah penelitian.

Asumsi bisa dibuktikan dengan dukungan hasil penelitian yang berupa fakta

di lapangan. Asumsi dilakukan untuk menguji ada atau tidak adanya

hubungan variable X (Self-Disclosure ) dengan variabel Y (Stres Akademik).

Ada

beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan dalam melakukan uji

hipotesis, yakni dengan membuat hipotesi nol (Ho) dan membuat hipotesis

alternative (Ha).

Adapun hipotesis verbal dalam penelitian yang peneliti teliti adalah

seperti dibawah ini:

Ho

Ha

: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-disclosure dengan

stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan

skripsi

. Terdapat hubungan yang signifikan antara self-disclosure dengan stres

akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan

skripsi



Hipotesis statistik dalam penelitian ini, yaitu:
Ho :r0<r

Ha :r0>r
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menunjukkan
hubungan antara dua variabel, menguji teori, dan mencari generalisasi yang
mempunyai nilai prediktif. Pendekatan ini disebut pendekatan kuantitaif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis yang menggunakan
statistik (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional. Metode
penelitian korelasional yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2018). Jadi, pada penelitian ini peneliti
ingin menguji keeratan hubungan antara Self-disclosure dengan stres

akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar tepatnya di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan dari bulan Desember 2024 sampai

dengan bulan juli 2025.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa

yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ushuluddin Adab dan

38
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Dakwah berjumlah 268 orang.

Tabel 3. 1
Populasi Mahasiswa yang mengerjakan skripsi

No Angkatan Mahasiswa
1 2018 14
2 2019 10
3 2020 46
4 2021 198

Jumlah 268

Sumber: Akama Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

. Sampel

Menurut Sugiyono (2018), Sampel Adalah sebagian dari
keseluruhan populasi yang memiliki karakteristiknya. Sampel merupakan
bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang mirip dengan
populasi, sampel disebut juga dengan contoh. Sehingga pada penelitian ini
peneliti menggunakan sampel untuk diteliti. Alasan peneliti menggunakan
sampel pada penelitian ini karena jumlah populasi yang terlalu besar yang
azan menyebabkan banyak dalam penggunaan waktu dalam penelitian.

Pertimbangan yang efisiensi terhadap populasi yang besar maka
para ahli mengatakan sampel yang baik dari populasi sekitar 10% (Azwar,
2017). Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik probability
sampling dengan jenis sampel Kluster atau teknik kelompok atau rumpun,
dimana sampel diambil secara random dengan memilih sampel
berdasarkan kelompoknya (Azwar, 2017).

Sehingga peneliti mengambil sampel mahasiswa semester akhir
yang telah mengambil mata kuliah skripsi peneliti mengambil sampel
mahasiswa angkatan 2018 sampai 2021. Sampel diambil secara random
dengan memilih sampel berdasarkan kelompoknya (Azwar, 2013).

Rumus Slovin :

_ N
1+ N(e)®

n =
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Keterangan :
n = Ukuran sampel / Jumlah responden
N = Ukuran Populasi
E = Persentase Kelonggaran Ketelitian
N

T1+N(e)?

268
"= 1+268(0.1)2

268
"T 11268

268
"~ 3.68

n=73

n

n

Kemudian ketika sudah di dapatkan sampel sebanyak 73
mahasiswa, selanjutnya kita menggunakan rumus Stratified Random
sampling,yaitu:

N;

Tlizﬁxn

Keterangan :
n; = Jumlah sampel dari strata ke-i
N; = Jumlah populasi dari start ke-i
N = Total populasi
N = Total sampel yang sudah ditentukan
Maka jumlah sampel setiap angkatan yaitu :
14
nZOlgzg X 73 =4‘
10
n2019:ﬁ ><73 = 2

46
n2020 :% X 73 == 13

_ 198 _
Ny021 _2_68 X 73 =54
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Tabel 3. 2
Jumlah sampel
No Angkatan sampel

1 2018 4
2 2019 2
3 2020 13
4 2021 94

Jumlah 73

D. Defenisi Operasional
1. Self-Disclosure
Self-Disclosure adalah perilaku individu dalam pengungkapan
informasi pribadi atau perasaan yang bersifat internal kepada orang
lain.Informasi ini mencakup pikiran, emosi, pengalaman, pendapat, atau
hal-hal yang sebelumnya tidak diketahui pihak lain. Dengan aspek-aspek
Self-disclosure yang dikemukakan oleh Devito (2016): Amount, Valensi,
Ketepatan dan Kejujuran, Intensi, intimasi.
2. Stres Akademik
Stres akademik adalah suatu kondisi tekanan psikologis yang
dialami oleh individu akibat tuntutan yang melebihi kemampuan mereka
dalam mengatasinya. Dengan aspek-aspek Stres akademik yang
dikemukakan oleh Sarafino & Smith, (2011): Biologis, Psikososial.
3. Mahasiswa tingkat akhir
Mahasiswa program sarjana (S1) yang telah menyelesaikan minimal
120 SKS dan/atau sedang mengambil mata kuliah Skripsi/tugas akhir

pada semester ke-7 atau ke-8.

E. Pengembangan Instrumen
Pengembangan instrumen memiliki penting dalam menentukan
kualitas dan membuat instrument penelitian. Instrumen dapat dikembangkan

dengan berbagai cara. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala stres
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akademik dan skala self-dsiclosure dengan menggunakan penilaian skala
Likert.

Penelitian ini menggunakan dua skala yang mana skala stres akademik
merupakan modifikasi dari skala (Titin, 2024), yang berkembang dari aspek-
aspek yang di kemukakan oleh Sharafino dan Smith, (2011). Dan untuk skala
self-disclosure juga modifikasi dari skala (Titin, 2024), yang berkembang dari
aspek-aspek yang dikemukakan oleh Devito,( 2016).

Menurut (Sugiyono, 2018), skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekolompok orang tentang
fenomena sosial, dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Kedua skala dalam penelitian ini terdiri dari
empat respon pernyataan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai
(TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Peneliti tidak menggunakan lima respon
pernyataan karena tersedianya kategori jawaban tengah akan menimbulkan
kecenderungan jawaban tengah (Netral) yang sering disebut dengan Central
Tendency Effect (Azwar, 2017).

Berikut ini adalah tabel respon penyataan skala Likert :

Tabel 3. 3
Skala Likert
Respon Pernyataan Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
SangatTidak Sesuai 1 4

Berikut penyusunan Kkisi-kisi instrument skala stres akademik dan
skala self- disclosure :
1. Skala stres Akademik
Skala stres akademik dalam penelitian ini menggunakan skala
modifikasi yang berasal dari aspek menurut Sarafino dan Timothy (2011)

yaitu aspek biologis, psikologis, dan Psikososial individu.dengan bobot
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keseluruhan 24 aitem vavorable dan 24 aitem unvavorable. Berikut adalah
kisi-kisi instrument yang dibuat peneliti berdasarkan skala stres akademik

yang telah dimodifikasl:

Tabel 3. 4
Blueprint Skala Stres Akademik
No Aspek Indikator FN omor A'teEF Jml
Jantung berdebar 2,10,18 43,35,41 6
1 Biologis
Dada sesak 11,19,27 3,36,42 6
Gangguan tidur 12,44,28 29,4,26 6
Keringat berlebihan 5,13, 45 30,37,20 6
Kaki bergetar 6,38,22 31,14,21 6
Gangguan makan 7,39,23 32,15,46 6
. . Gangguan kognitif 8,40,47 24,33,48 6
2 Psikososial Gangguan emosi 17,25,34 16,9,1 6
Total 24 24 48
2. Skala self-disclosure
Skala self-disclosure dalam penelitian ini menggunakan skala
modifikasi dari aspek Devito (2018) berupa: Amount
(kuantitas), Valensi, Ketepatan dan Kkejujuran, Intensi dan
Intimacy. Bobot keseluruhan dari skala ini terdiri dari 60 aitem
yang terbagi 30 aitem favorabel dan 30 aitem
unfavorabel.berikut adalah kisi-kisi instrumen yang dibuat
peneliti  berdasarkan  skala self-disclosure yang telah
dimodifikasi
Tabel 3.5
Blueprint Skala Self-disclosure
. Nomor Aitem
No Aspek Indikator L UE Jml
Frekuensi individu dalam | 11,1,21 31,41,49 6
penyampaian pesan
1 Amount kepada orang lain

(kuantitas) Waktu vyang diperlukan | 2,12,42 22,32,50 6
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untuk mengungkapkan
pesan kepada orang lain

Mengungkapkan mengenai | 3,33,43 13,23,51
hal-hal yang
Valence menyenangkan mengenai
(valensi) dirinya kepada orang lain

Mengungkapkan  hal-hal | 4,34,24 14,4452
yang tidak menyenangkan
mengenai dirinya kepada
orang lain

mampu mengetahui | 15,25,35 53,55,45
apapun tentang dirinya

Ketepatan dan | Mampu  mengungkapkan | 36,46,26 5,16,54
kejujuran informasi  dengan  jujur
kepada orang lain

Mampu mengungkapkan | 17,27,47 6,37,56
informasi kepada orang
lain dengan leluasa

Intention Mengungkapkan informasi | 57,38,18 7,28,48

kepada orang lain dalam
keadaan sadar

Mampu  mengungkapkan | 19,39,58 8,29,59
hal yang mendalam kepada
orang lain

Intimacy Mampu menjalin | 9,60,30 20,40,10

hubungan dekat dengan
orang lain

Total 30 30
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Langkah selanjutnya, menyediakan catatan instrument dan
instrument akhir, maksudnya menyiapkan semua instumen yang
diperlukan agar semua rancangan kegiatan yang akan dilakukan berjalan
lancar. Berikutnya peneliti melakukan uji empiris ke lapangan, artinya
terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data. Selanjutnya menganalisis
data, baik aitem dan reliabilitas untuk mengetahui valid atau tidaknya
sebuah data. Melakukan revisi instrument setelah terjun ke lapangan,
mengujicobakan hingga lahirlah instrument yang tervalidasi. Terakhir,
melaksanakan uji coba akhir, melaksanakan validitas dan reliabilitas

tambahan serta melakukan tes perbandingan hasil antara validasi secara
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manual dengan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0.

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan dalam mengukur
hal yang hendak diukur. Alat ukur dapat dikatakan valid apabila skala
tersebut mengukur atribut yang dirancang dan menghasilkan data yang
akurat sesuai dengan tujuan alat ukur (Azwar, 2017). Validitas yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu validitas konstrak. Validitas konstrak
yaitu uji validitas dengan menggunakan pendapat ahli atau yang biasa
disebut dengan expert judgement (Sugiyono, 2018).

Untuk menguji validitas konstruksi, salah satu metode yang dapat
digunakan adalah dengan meminta pendapat dari para ahli. Setelah
instrumen dikembangkan berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur
dengan mengacu pada teori tertentu, pendapat dari para ahli diminta
mengenai instrumen yang telah dikembangkan tersebut. Biasanya,
setidaknya tiga ahli digunakan dalam pengujian ini, dan mereka umumnya
memiliki gelar doctor sesuai dengan bidang penelitian yang dilakukan
(Sugiyono, 2013).

Penilaian dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan skor
mulai dari 1 hingga 5, di mana skor 1 menunjukkan tingkat ketidak
relevanan yang sangat tinggi, skor 2 untuk tingkat ketidak relevanan, skor
3 untuk tingkat relevansi yang cukup, skor 4 untuk tingkat relevansi, dan
skor 5 untuk tingkat relevansi yang sangat tinggi. Hasil penilaian dari para
ahli ini kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V. Nilai Aiken’s
V biasanya berkisar antara 0 hingga 1. Item yang dapat dianggap layak
digunakan adalah item yang memiliki nilai Aiken’s V di atas 0,5. Dengan
kata lain, nilai-nilai item yang kurang dari 0,5 dianggap tidak relevan
(Sugiyono, 2018).

Berdasarkan hasil analisis Aiken’ V yang telah dilakukan, dari 60

aitem skala Self-Disclosure yang telah dibuat, seluruh aitem dinyatakan



valid. Dengan rumus :

DL
n(c—1)
Adapun rinciannya yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.6
Hasil Analisis Aiken’s V Self-Disclosure
No Aitem Aiken’s V Keterangan
1. 0.75 Valid
2. 0.75 Valid
3. 0.75 Valid
4, 0.83 Valid
5. 0.83 Valid
6. 0.75 Valid
7. 0.83 Valid
8. 0.75 Valid
9. 0.75 Valid
10. 0.83 Valid
11. 0.83 Valid
12. 0.83 Valid
13. 0.75 Valid
14. 0.83 Valid
15. 0.83 Valid
16. 0.75 Valid
17. 0.83 Valid
18. 0.83 Valid
19. 0.75 Valid
20. 0.83 Valid
21. 0.75 Valid
22. 0.75 Valid
23. 0.75 Valid
24, 0.83 Valid
25. 0.83 Valid
26. 0.75 Valid
27. 0.75 Valid
28. 0.75 Valid
29. 0.75 Valid
30. 0.83 Valid
31. 0.75 Valid
32. 0.75 Valid
33. 0.83 Valid
34, 0.83 Valid
35. 0.83 Valid
36. 0.75 Valid
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37. 0.83 Valid
38. 0.83 Valid
39. 0.75 Valid
40. 0.75 Valid
41. 0.75 Valid
42. 0.75 Valid
43. 0.75 Valid
44, 0.75 Valid
45. 0.75 Valid
46. 0.83 Valid
47. 0.83 Valid
48. 0.83 Valid
49. 0.83 Valid
50. 0.75 Valid
51, 0.83 Valid
52. 0.75 Valid
53. 0.75 Valid
54. 0.83 Valid
55. 0.83 Valid
56. 0.75 Valid
57. 0.75 Valid
58. 0.83 Valid
59. 0.83 Valid
60. 0.83 Valid
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Berdasarkan hasil analisis Aiken’ V yang telah dilakukan, dari 48

aitem skala Stres Akademik yang telah dibuat, seluruh aitem dinyatakan

valid. Adapun rinciannya yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Analisis Aiken’s V Stres Akademik
No Aitem Aiken’s V Keterangan
1. 0.75 Valid
2. 0.75 Valid
3. 0.75 Valid
4, 0.75 Valid
5. 0.83 Valid
6. 0.75 Valid
7. 0.83 Valid
8. 0.75 Valid
9. 0.83 Valid
10. 0.83 Valid
11. 0.75 Valid
12. 0.83 Valid




13. 0.75 Valid
14. 0.75 Valid
15. 0.83 Valid
16. 0.75 Valid
17. 0.83 Valid
18. 0.83 Valid
19. 0.75 Valid
20. 0.83 Valid
21. 0.83 Valid
22. 0.75 Valid
23. 0.75 Valid
24. 0.83 Valid
25. 0.75 Valid
26. 0.75 Valid
217. 0.75 Valid
28. 0.75 Valid
29. 0.75 Valid
30. 0.75 Valid
31. 0.83 Valid
32. 0.83 Valid
33. 0.75 Valid
34. 0.75 Valid
35. 0.75 Valid
36. 0.83 Valid
37. 0.75 Valid
38. 0.83 Valid
39. 0.75 Valid
40. 0.83 Valid
41. 0.83 Valid
42. 0.75 Valid
43. 0.83 Valid
44. 0.75 Valid
45. 0.83 Valid
46. 0.83 Valid
47. 0.83 Valid
48. 0.83 Valid

48
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Klasifikasi Indeks Daya Beda Aitem Skor Klasifikasi >0.400
Sangat Bagus 0.300 — 0.399 Bagus 0.250 — 0.259 Cukup Bagus 0.200 —
0.249 Agak Bagus

Skor Klasifikasi
>0.400 Sangat Bagus
0.300 - 0.399 Bagus
0.250 — 0.259 Cukup bagus
0.200 — 0.249 Agak bagus

Sumber: (Azwar, 2017).

Peneliti menggunakan skor 0.300 sebagai batas minimal dalam
pemilihan aitem, yang mana aitem dengan skor dibawah 0.300 dianggap
tidak valid atau gugur. Uji coba skala stres akademik dan self-disclosure
dilakukan kepada subjek mahasiswa diluar fakultas ushuluddin adab dan
dakwah, yaitu mahasiswa dari fakultas syariah, febi dan ftik dan juga
beberapa universitas lain yang tersebar di seluruh Indonesia seperti UIN
Syarif Hidayatullah, Universitas Negeri Yogyakarta dan beberarapa
universitas lainnya. Adapun pengumpulan data dilakukan secara online.
Analisis hasil uji coba menggunakan SPSS 26.0 Nilai Correlated Item
Total Correlation skala stress akademik pada aitem yang valid bergerak

dari kisaran 0.305 sampai dengan 0.732 dengan hasil ialah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Beda Skala Stres Akademik

No. |Nilai CITC Indeks Daya Beda Keterangan
Aitem

1 0.593 0.3 Valid
2 0.656 0.3 Valid
3 0.492 0.3 Valid
4 0.353 0.3 Valid
5 0.634 0.3 Valid
6 0.618 0.3 Valid
7 0.571 0.3 Valid
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8 0.625 0.3 Valid
9 0.700 0.3 Valid
10 0.644 0.3 Valid
11 0.732 0.3 Valid
12 0.670 0.3 Valid
13 0.670 0.3 Valid
14 0.133 0.3 Tidak Valid
15 0.286 0.3 Tidak Valid
16 0.305 0.3 Valid
17 0.636 0.3 Valid
18 0.703 0.3 Valid
19 0.674 0.3 Valid
20 0.085 0.3 Tidak Valid
21 0.076 0.3 Tidak Valid
22 0.581 0.3 Valid
23 0.535 0.3 Valid
24 0.585 0.3 Valid
25 0.478 0.3 Valid
26 0.381 0.3 Valid
27 0.468 0.3 Valid
28 0.420 0.3 Valid
29 0.508 0.3 Valid
30 0.584 0.3 Valid
31 0.513 0.3 Valid
32 0.548 0.3 Valid
33 0.505 0.3 Valid
34 0.622 0.3 Valid
35 0.344 0.3 Valid
36 0.699 0.3 Valid
37 0.465 0.3 Valid




o1

38 0.541 0.3 Valid
39 0.444 0.3 Valid
40 0.663 0.3 Valid
41 0.610 0.3 Valid
42 0.528 0.3 Valid
43 0.521 0.3 Valid
44 0.468 0.3 Valid
45 0.637 0.3 Valid
46 0.352 0.3 Valid
47 0.638 0.3 Valid
48 0.569 0.3 Valid

Berikut adalah kisi-kisi atau blueprint skala stres akademik pasca

uji coba:

Tabel 3.9

Blueprint Skala Stres Akademik Pasca Corrected Item Total

Correlation (CITC)

No Aspek Indikator IL\I omor AlteSF Jml
Jantung berdebar 2,10,18 43,3541 | 6

Dada sesak 11,19,27 3,36,42 6

. . Gangguan tidur 12,44,28 29,4,26 6

1 Biologis Keringat berlebihan 5,13,45 30,37,20* | 5
Kaki bergetar 6,38,22 31,14*21 | 4

*

Gangguan makan 7,39,23 32,15*%46 | 5

. . Gangguan kognitif 8,40,47 24,3348 | 6

2 Psikososial Gangguan emosi 17,25,34 16,9,1 6
Total 24 20 44

*) Aitem Gugur

Pada blueprint stres akademik diatas nomor aitem yang ditandai

dengan warna merah adalah aitem yang gugur dikarena tidak mencapai

standarisasi yaitu 0,3, sehingga peneliti menggugurkan aitem-aitem
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tersebut.
Tabel 3. 10
Blueprint Skala Stres Akademik

No Aspek Indikator NFomor A'terSF Jml
Jantung berdebar 2,10,16 39,31,37 | 6

Dada sesak 11,17,23 3,32,38 6

) ) Gangguan tidur 12,40,24 25,4,22 6

1 Biologis Keringat berlebihan 5,13, 41 26,33 5
Kaki bergetar 6,34,18, 27 4

Gangguan makan 7,35,19 28,42 5

. . Gangguan kognitif 8,36,43 | 20,2944 | 6

2 Psikososial Gangguan emosi 15,21,30 149,1 6
Total 24 20 44

Setelah peneliti menggugurkan aitem-aitem yang tidak memenuhi

standarisai CITC di atas 0,3, maka didapati hasil akhir dari skala yang

peneliti buat menjadi 48 aitem, dengan rincian 24 aitem favorable dan 20

aitem unfavorable.

Sedangkan untuk skala self-disclosure, Correlated Item Total

Correlation pada aitem yang valid bergerak dari kisaran 0.312 sampai

0.726 dengan hasil sebagai berikut:

Hasil Uji Beda Skala Self-Disclosure

Tabel 3. 11

No. Aitem [Nilai CITC Indeks Daya Beda Keterangan
1 0.644 0.3 Valid
2 0.460 0.3 Valid
3 0.501 0.3 Valid
4 0.428 0.3 Valid
3) -0.188 0.3 Tidak Valid
6 0.378 0.3 Valid
7 -0.148 0.3 Tidak Valid




53

8 0.507 0.3 Valid
9 0.651 0.3 Valid
10 0.398 0.3 Valid
11 0.541 0.3 Valid
12 0.549 0.3 Valid
13 0.492 0.3 Valid
14 0.499 0.3 Valid
15 0.062 0.3 Tidak Valid
16 -0.024 0.3 Tidak Valid
17 0.586 0.3 Valid
18 0.437 0.3 Valid
19 0.599 0.3 Valid
20 0.518 0.3 Valid
21 0.430 0.3 Valid
22 0.241 0.3 Tidak Valid
23 0.543 0.3 Valid
24 0.419 0.3 Valid
25 0.319 0.3 Valid
26 0.320 0.3 Valid
27 0.613 0.3 Valid
28 -0.069 0.3 Tidak Valid
29 -0.253 0.3 Tidak Valid
30 0.593 0.3 Valid
31 0.483 0.3 Valid
32 0.461 0.3 Valid
33 0.446 0.3 Valid
34 0.324 0.3 Valid
35 0.350 0.3 Valid
36 0.616 0.3 Valid
37 0.484 0.3 Valid
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38 0.348 0.3 Valid
39 0.618 0.3 Valid
40 0.501 0.3 Valid
41 0.472 0.3 Valid
42 0.312 0.3 Valid
43 0.698 0.3 Valid
44 0.549 0.3 Valid
45 0.079 0.3 Tidak Valid
46 0.543 0.3 Valid
47 0.460 0.3 Valid
48 -0.158 0.3 Tidak Valid
49 0.388 0.3 Valid
50 0.490 0.3 Valid
51 0.470 0.3 Valid
52 0.517 0.3 Valid
53 0.131 0.3 Tidak Valid
54 0.505 0.3 Valid
55 0.169 0.3 Tidak Valid
56 0.374 0.3 Valid
57 -0.259 0.3 Tidak Valid
58 0.588 0.3 Valid
59 0.577 0.3 Valid
60 0.726 0.3 Valid




Tabel 3. 12

55

Blueprint Skala Self-Disclosure Pasca Corrected Item Total Correlation

(CITC)

No

Aspek

Indikator

Nomor Aitem

F

UF

Jml

Amount
(kuantitas)

Frekuensi individu dalam
penyampaian pesan
kepada orang lain

111,21

31,41,49

Waktu yang diperlukan
untuk mengungkapkan
pesan kepada orang lain

2,12,42

22*,32,50

Valence
(valensi)

Mengungkapkan mengenai
hal-hal yang
menyenangkan mengenai
dirinya kepada orang lain

3,33,43

13,23,51

Mengungkapkan hal-hal
yang tidak menyenangkan
mengenai dirinya kepada
orang lain

4,34,24

14, 45*,52

Ketepatan dan
kejujuran

mampu mengetahui
apapun tentang dirinya

15%,25,35

53*,55%,44

Mampu mengungkapkan
informasi dengan jujur
kepada orang lain

36,46,26

5%,16%,54

Intention

Mampu mengungkapkan
informasi kepada orang
lain dengan leluasa

17,27,47

6,37, 48*

Mengungkapkan informasi
kepada orang lain dalam
keadaan sadar

57*,38,18

7%,28%,56

Intimacy

Mampu mengungkapkan
hal yang mendalam kepada
orang lain

19,39,58

8,29*,59

Mampu menjalin
hubungan dekat dengan
orang lain

9,60,30

20,40,10

Total

28

20

48

*) Aitem Gugur

Pada blueprint Self-disclosure diatas nomor aitem yang ditandai

dengan warna merah adalah aitem yang gugur dikarena tidak mencapai

standarisasi yaitu 0,3, sehingga peneliti menggugurkan aitem-aitem tersebut.
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Blueprint Skala Self-Disclosure
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No

Aspek Indikator

Nomor Aitem

F

UF

Jml

Frekuensi individu dalam
penyampaian pesan

Amount kepada orang lain

9,117

24,34,40

(kuantitas) Waktu vyang diperlukan
untuk mengungkapkan

pesan kepada orang lain

2,10,35

25,41

Mengungkapkan mengenai
hal-hal yang
menyenangkan mengenai
dirinya kepada orang lain

Valence
(valensi)

3,26,36

11,18,42

Mengungkapkan  hal-hal
yang tidak menyenangkan
mengenai dirinya kepada
orang lain

4,27,19

12,43

mampu mengetahui
apapun tentang dirinya

20,28

37

Ketepatan dan
kejujuran

Mampu mengungkapkan
informasi  dengan  jujur
kepada orang lain

29,38,21

44

Mampu  mengungkapkan
informasi kepada orang
lain dengan leluasa

13,22,39

30,45

Intention Mengungkapkan informasi

kepada orang lain dalam
keadaan sadar

31,14

Mampu  mengungkapkan
hal yang mendalam kepada
orang lain

15,32,46

6, 47

Intimacy Mampu

hubungan dekat
orang lain

menjalin
dengan

7,48,23

16,33,8

Total

28

20

48

Setelah peneliti menggugurkan aitem-aitem yang tidak memenuhi

unfavorable.

standarisai CITC di atas 0,3, maka didapati hasil akhir dari skala yang peneliti
buat menjadi 48 aitem, dengan rincian 28 aitem favorable dan 20 aitem
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2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil yang diberikan alat ukur
dapat dipercaya dan memiliki konsistensi dalam pengambilan data pada
kelompok-kelompok responden yang diteliti dan waktu yang berbeda-
beda. Suatu pengukuran dapat dipercaya jika diperoleh hasil yang relatif
sama atau konsistensi dari waktu ke waktu dalam beberapa kali
pengukuran (Malay, 2022). Reliabilitas akan dihitung dan dinyatakan
dalam koefisien alpha cronbach dengan rentang angka dari 0.0 sampai 1.0.
Artinya apabila alat ukur menunjukan nilai koefisien reliabilitasnya
mendekati angka 1.0 maka nilai dari alat ukur tersebut adalah reliable dan
alat ukur tersebut akan semakin baik, begitu juga sebaliknya. Berikut
merupakan tingkatan reliabilitas.

Tabel 3. 14
Table Tingkat Reliabilitas.

Cronbach’s Alpha Nilai Reliabilitas
a>09 Excellent
a>0.8 Good
a>0.7 Acceptable
a<0.6 Questionable
a<0.5 Poor
a<05 Unacceptable

Sumber (Yusup, 2018)

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Aplikasi SPSS 26.0 dengan metode reliabilitas Cronbach Alpha’s.
selanjutnya kriteria pengujian instrument dikatakan reliable apabila
cronbachs Alpha’s 0.70 - 0.90. Secara teoritik reliabilitas mulai dari 0
sampai 1, akan tetapi secara empirik koefisien reiabilitas tes mencapai
angka 1, dan 0 tidak dijumpai (Yusup, 2018).
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Tabel 3. 15
Hasil Uji Coba Analisis Awal Reliabilitas
Variabel Aitem Cronbach’s Alpha Keterangan
Stres Akademik 48 0.950 Reliabel
Self-Disclosure 60 0.919 Reliabel
Total 108
Tabel 3. 16
Hasil Uji Coba Analisis Akhir Reliabilitas
Variabel Aitem Cronbach’s Alpha | Keterangan
Stres Akademik 44 0.954 Reliabel
Self-Disclosure 48 0.943 Reliabel
Total 92

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu proses memperoleh data yang
memerlukan instrument pengumpulan data, baik berupa kuisioner,
angket/skala. Kuisioner berisikan pernyataan/pertanyaan terbuka atau tertutup
yang bisa diberikan secara lansung atau melalui internet kepada responden,
dan skala digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi terhadap
individu terkait dengan fenomena sosial yang sedang menjadi objek
penelitian (Sugiyono, 2018).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert dengan model
pilihan jawaban 4 variasi yaitu: Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan
Sangat Tidak Sesuai. Peneliti menggunakan skala stres akademik yang
peneliti modifikasi dari skala (Titin, 2024) yang dikembangkan dari aspek-
aspek yang dikemukakan oleh (Sharafino dan Smith, 2011). Dan juga skala
self-disclosure modifikasi dari skala (Titin, 2024) yang dikembangkan dari
aspek-aspek yang dikemukakan oleh (Devito, 2016)
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H. Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan untuk mengolah data hasil kuisioner dalam
penelitian ini menggunakan software Statistical Package for Sosial Science
(SPSS) 26.0 for windows, penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara self-disclosure dan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang
sedang mengerjakan skrispi.
1. Uji Asumsi
Uji asumsi terbagi menjadi dua jenis, yaitu uji normalitas dan uji
linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak, atau uji normalitas digunakan untuk
melihat normal atau tidaknya sebuah data. Apabila nilai p > 0.05 berarti
hipotesis nol diterima, artinya data yang diuji berdistribusi normal, dan
apabila nilai p < 0.05 berarti hipotesis nol ditolak. Artinya data yang
diuji tidak terdistribusi dengan normal karena distribusi daya yang diuji
tidak sama dengan data normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk melihat linear atau tidaknya
sebuah data (variabel X dan Y) dengan signifikansi 0.05. Variabel yang
memiliki hubungan linear apabila signifikansinya besar dari 0.05.
Linear atau tidaknya sebuah data dapat dilihat dari nilai deviation from
linearity dengan bantuan program SPPS for windows version 20.0.
Hubungan linear terjadi jika perubahan nilai pada variabel lain secara
konsisten atau tetap ( Ummul Aiman et al., 2022).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan suatu pengujian untuk melihat hasil dari
hipotesis penelitian. Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dapat
dilakukan setelah melihat hasil dari uji normalitas.
a. Korelasi product moment

Apabila data yang diperoleh berdistribusi dengan normal maka
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digunakan korelasi product moment dari pearson untuk melihat apakah
hipotesis diterima atau ditolak. Korelasi product moment digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan linear antara data yang memili
derajat pengukuran interval atau rasio dengan arah korelasi simetri dan

cocok digunakan statistik parametrik (Azwar, 2017).
Berikut adalah rumus Korelasi product moment:

o nXxy) - Ex).Xy)
xy —
J{n_gxz — @023y} - @2

Keterangan:

ryy = Koefisien korelasi x dan y

X= variabel religiusitas

Y= Variabel kecerdasan emosional

XY= Peoduct Moment dari X dan'Y

Y. XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

> X = Jumlah seluruh skor X

> Y= Jumlah seluruh skor Y

Korelasi pearson product moment dilambangkan dengan (r).

dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< r<1). Namun bila r=
-1 maka korelasinya negative sempurna dan apabila r=0 maka tidak ada
korelasinya dan bila r= 1 maka korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti
harga r akan dikonsultasikan terhadap tabel interpretasi nilai r dibawah

ini:
Tabel 3. 17
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interpretasi koefisien Tingkat hubungan
0.0 -0.20 Sangat rendah
0.20-0.40 Rendah
0.40-0.70 Cukup kuat
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0.70-0.90 Kuat

0.90 -1.00 Sangat kuat

Sumber (Azwar, 2017)
b. Korelasi Spearman-Rho

Uji Spearman rho ini digunakan jika data tidak memenuhi
asumsi normalitas atau jika data bersifat ordinal, korelasi Spearman
mengukur kekuatan dan arah hubungan monoton antara kedua variabel.
Ukuran korelasi ini non parametrik yang analog dengan koefisien
korelasi Pearson (r). Koefisien korelasi ini dikembangkan oleh Charles
Spearman (1908). Konsep korelasi ini kadang disebut dengan
Spearman-rho dan dinotasikan dengan p. Jika pada koefisien korelasi
Pearson (r) digunakan untuk mengetahui korelasi data kuantitatif (skala
interval dan rasio), maka pada koefisien korelasi peringkat Spearman—
rho digunakan untuk pengukuran pada statistik nonparametrik (skala
ordinal). Koefisien korelasi peringkat Spearman — rho merupakan
ukuran korelasi yang menuntut kedua variabel diukur sekurang-
kurangnya dalam skala ordinal sehingga objek- objek penelitiannya
dapat diranking dalam dua rangkaian berurut.

Sehingga dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa uji
hipotesis yang peneliti gunakan pada penelitian kali ini adalah uji
korelasi Spearman-rho, dengan alasan salah satu variabel dalam

penelitian ini tidak memenuhi asumsi normalitas.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian
Total subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak 73 mahasiswa tingkat
akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar. Gambaran

umum subjek dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Deskripsi Subjek Penelitian
2021 54 74%
Tahun 2020 13 18%
Angkatan 2019 2 3%
2018 4 5%
Psikologi 25 34%
Islam
lImu Al- 7 10%
Qur’an dan
Tafsir
lImu 16 22%
Mahasiswa Perpustakaan
Akhir dan Informasi
Islam
Program Komunikasi 8 11%
Studi dan Penyiaran
Islam
Pemikiran 6 8%
Politik Islam
Pengembangan 8 11%
Masyarakat
Islam
Jurnalistik 3 4%
Islam
Jenis Laki-laki 35 48%
Kelamin Perempuan 38 52%
Total 73 100%
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Berdasarkan data deskripsi subjek penelitian di atas, dapat dilihat
bahwa subjek terbanyak berasal dari program studi Psikologi Islam yakni
berjumlah 25 subjek dengan persentase 34%. Sedangkan berdasarkan jenis
kelamin, subjek terbanyak ialah berjenis kelamin perempuan yakni berjumlah

38 subjek dengan persentase 52%.

. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala Likert untuk mengukur
stres akademik dan self-disclosure pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi. Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan skala berupa
pernyataan berjumlah 92 butir mengenai stres akademik dan self-disclosure.
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 73 orang.

Pada penelitian ini subjek berasal dari angakatan 2018 sebanyak 4
orang, dari angkatan 2019 sebanyak 2 orang, dari angkatan 2020 sebanyak 13
orang dan dari angkatan 2021 sebanyak 54 orang. 73 orang tersebut
merupakan mahasiswa dari berbagai jurusan seperti jurusan Psikologi islam,
lImu Al-quran dan Tafsir, llmu perpustakan dan informasi islam, Pemikiran
politik Islam, Pengembangan Masyarakat Islam, Jurnalistik Islam.

Saat peneliti melakukan penelitian ini semua subjek yang peneliti teliti
sedang dalam tahap mengerjakan skripsi, peneliti mengambil data dari subjek
dengan metode online dan ofline. Data yang telah terkumpul kemudian
dilakukan pengolahan data dengan menghitung jumlah skor skala yang telah
di isi oleh responden.

Hasil perhitungan masing — masing variabel penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Deskripsi Data Stres Akademik

Data stres akademik ini diambil dengan menggunakan skala likert
dengan alternatif jawaban “Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat

Tidak Sesuai”. Pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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sebanyak 44 butir dengan 73 orang responden. Dari data yang diperoleh
dapat ditentukan jumlah minimum, maksimum, dan mean serta standar
deviasi dengan bantuan program windows SPSS 26.0 Adapun lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 2
Analisis Data Deskriptif Stres Akademik
. Skor Hipotetik Skor Empirik
Variabel Min | Max | Mean | SD | Min | Max | Mean SD
Stres
Akademik 44 176 110 22 71 151 | 112.63 | 19.40

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rerata hipotetik dan
rerata empiris dari variabel stres akademik. Artinya skor rerata empirik
dari variabel stres akademik lebih tinggi dari pada skor rerata hipotetik
yaitu 112,63 berbanding 110, ini berarti rata-rata kelompok dalam
penelitian ini memiliki skor stres akademik cenderung tinggi. Langkah
selanjutnya akan dilakukan pengelompokkan stres akademik menjadi tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori jenjang bertujuan untuk
menempatkan individu ke dalam kelompok—kelompok yang terpisah
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang

diukur. Berikut cara penentuan kategori :

Tabel 4.3
Rumus Perhitungan Pengkategorian
Kriteria Rumus Skor
Tinggi (M+1SD) <X
Sedang (M —1SD) < X < (M+1SD)
Rendah X < (M-1SD)

Jadi didapat kategori skor stres akademik secara keseluruhan dalam
tabel berikut :
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Tabel 4. 4
Persentase Stres Akademik
L Persentase
Rumus Skor Kategorisasi | F (%)
(M+1SD) <X 132<X Tinggi 15 21%
(M-1SD) <X <

(M+15D) 88<X<132 Sedang 49 67%

X < (M-1SD) X <88 Rendah 9 12%
Total 73 100%

Berdasarkan data kategorisasi di atas, terdapat 49 orang subjek

yang memiliki nilai skor stres akademik yang sedang, 15 orang subjek

yang memiliki nilai skor stres akademik yang tinggi, dan 9 orang subjek

yang memiliki nilai skor stres akademik yang rendah. Artinya dari

keseluruhan total skor subjek di penelitian tersebut rata-rata berada pada

kategori sedang dengan persentase sebesar 67% (49 orang). Dengan

demikian dapat dinyatakan bahwa stres akademik mahasiswa tingkat akhir

yang sedang mengerjakan skripsi berada dalam kategori sedang. Hasil

analisis persentase penelitian tersebut dapat dilihat pada tebel di bawah ini,

apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang pada gambar berikut:

60
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20

10

Stres Akademik

49

15
. :
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.1
Deskripsi Data Tingkat Stres Akademik
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2. Deskripsi Data Self-Discosure

Data self-disclosure ini diambil dengan menggunakan skala Likert
dengan alternatif jawaban “Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat
Tidak Sesuai”. Pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 48 butir dengan 73 orang responden. Dari data yang diperoleh
dapat ditentukan jumlah minimum, maksimum, dan mean serta standar
deviasi dengan bantuan program windows SPSS 26.0 Adapun lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Analisis Data Deskriptif Self-Disclosure
: Skor Hipotetik Skor Empirik
Variabel Min | Max | Mean | SD | Min | Max | Mean SD
_Self- 48 192 120 24 78 162 | 127.23 | 20.84
Disclosure

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa rerata hipotetik dan
rerata empiris dari variabel self-disclosure. Skor rerata empirik dari
variabel self-disclosure lebih tinggi dari pada skor rerata hipotetik yaitu
127,23 berbanding 120, berarti rata-rata kelompok dalam penelitian ini
memiliki skor self-disclosure cenderung tinggi. Langkah selanjutnya akan
dilakukan pengelompokkan self-disclosure menjadi tiga kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah.

Jadi didapat kategori skor Self-diclosure secara keseluruhan dalam
tabel berikut:

Tabel 4. 6
Persentase Self-Disclosure
Rumus Skor Kategorisasi | F Perfg/(r: )t ase
(M+1SD) < X 144 < X Tinggi 19 26%
(M —1SD) < X < (M+1SD) 96 <X <144 Sedang 46 63%
X < (M-1SD) X < 96 Rendah 8 11%
Total 73 100%

Berdasarkan data kategorisasi di atas, terdapat 8 orang subjek yang

memiliki nilai skor self-disclosure yang rendah, 46 orang subjek yang
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memiliki nilai skor self-disclosure yang sedang, dan 19 subjek yang
memiliki nilai skor self-disclosure yang tinggi. Artinya dari keseluruhan
total skor subjek di penelitian tersebut rata—rata berada pada kategori
sedang dengan persentase sebesar 63% (46 orang). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa self-disclosure mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi berada dalam kategori sedang. Hasil analisis
persentase penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini, apabila

digambarkan dalam bentuk diagram batang pada gambar berikut:

Self-Disclosure

50 46
40
30
19
20
. 1
Tinggi Sedang Rendah
Gambar 4. 2

Deskripsi Data Tingkat Self-Disclosure

. Analisis Deskriptif Stres Akademik

Analisis ini bertujuan untuk melihat bagaimana rata-rata yang
diperoleh dari data yang peneliti kumpulkan terkait tingkat stres akademik
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar dengan mempertimbangkan tahun angkatan, jenis kelamin,

dan program studi.
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a. Tahun Angkatan

Tabel 4. 7
Analisis Stres Akademik berdasarkan Tahun Angkatan
Ranks
Tahun Angkatan N Mean
Rank
2018 4 38.13
Stres 2019 2 32.25
Akademik

2020 13 27.08
2021 54 39.48

Total 73

Jika dilihat dari tabel di atas yaitu pengelompokkan mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar berdasarkan tahun angkatan, diketahui bahwa tahun
angkatan 2021 memiliki stres akademik paling tinggi (mean
rank=39.48) dibandingkan tahun angkatan 2018 (mean rank=38.13),
tahun Angkatan 2019 (mean rank=32.25), dan tahun Angkatan 2020
(mean rank 27.08).

Tabel 4. 8
Uji Perbedaan Stres Akademik berdasarkan Tahun Angkatan
Test Statistics®”

Stres Akademik

Kruskal-Wallis H 3.696
Df 3
Asymp. Sig. .296
a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Tahun_Angkatan

Hasil analisis di atas menunjukkan uji Kruskal-Wallis H
diperoleh nilai Asymp. sig 0.296 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan stres akademik berdasarkan tahun angkatan
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud
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Yunus Batusangkar.

. Jenis Kelamin

Tabel 4.9
Analisis Stres Akademik berdasarkan Jenis Kelamin
Ranks
Jenis Kelamin N Mean Sum of
Rank Ranks
Stres Akademik Laki-laki 35 37.16 1300.50
Perempuan 38 36.86 1400.50
Total 73

Jika dilihat dari tabel di atas yaitu pengelompokkan mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki memiliki stres akademik lebih tinggi (mean
rank=37.16) dibandingkan mahasiswa berjenis kelamin perempuan
(mean rank=36.86).

Tabel 4. 10
Uji Perbedaan Stres Akademik berdasarkan Jenis Kelamin
Test Statistics®
Stres Akademik
Mann-Whitney U 659.500
Wilcoxon W 1400.500
z -.061
Asymp. Sig. (2-tailed) .952

a. Grouping Variable: Jenis_Kelamin

Hasil analisis di atas menunjukkan uji Mann-Whitney U
diperoleh nilai sig 0.952 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan stres akademik antara laki-laki dan perempuan mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus

Batusangkar.
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c. Program Studi

Tabel 4. 11
Analisis Stres Akademik berdasarkan Program Studi
Ranks

Program Studi N Mean Rank

Stres Akademik PSI 25 36.96
IAT 7 32.14
KPI 8 44.81
IPII 16 36.09
PMI 8 33.56
PPI 6 41.17
Ji 3 33.50
Total 73

Jika dilihat dari tabel diatas yaitu pengelompokkan mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar berdasarkan program studi, diketahui bahwa mahasiswa
program studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) memiliki stres
akademik paling tinggi (mean rank=44.81) dibandingkan mahasiswa
program studi Pemikiran Politik Islam (mean rank=41.17), Psikologi
Islam (mean rank=36.96), Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam
(mean rank=36.09), Pengembangan Masyarakat Islam (mean
rank=33.56), Jurnalistik Islam (mean rank=33.50) dan limu Al-Qur’an
dan Tafsir (mean rank=32.14).

Tabel 4. 12
Uji Perbedaan Stres Akademik berdasarkan Program Studi

Test Statistics™”

Stres Akademik
Kruskal-Wallis H 2.005
Df 6
Asymp. Sig. 919
a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Program_Studi
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Hasil analisis diatas menunjukkan uji Kruskal-Wallis H
diperoleh nilai Asymp. sig 0.919 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan stres akademik ditinjau dari program studi
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar.

C. Pengujian Persyaratan Analisis
Analisis data dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis dan
menjawab rumusan masalah yang telah diajukan, Adapun dalam melakukan
analisis regresi liniear, terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan
analisis terhadap variabel self-disclosure dan stres akademik. Uji persyaratan
yang dimaksud sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dari masing —
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan adalah Kolmogorov Smirnov karena jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 73 subjek penelitian atau >50 sampel. Untuk
mengetahui apakah distribusi frekuensi masing — masing variabel normal
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
data tersebut tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi >
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Dengan bantuan perangkat
lunak pengolahan data statistic SPSS versi 26 for windows. Hasil uji
normalitas ditunjukkan melalui tabel berikut:

Tabel 4. 13
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Self .108 73 .033 951 73 .007
Disclosure

Stres 075 73 200 974 73 128
Akademik

*. This is a lower bound of the true significance.



72

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil uji normalitas diketahui
bahwa nilai signifikansi variabel self-disclosure sebesar 0.033 berarti lebih
kecil dari 0.05 (0.033<0.05) maka data dinyatakan tidak normal.
Sedangkan untuk hasil uji normalitas variabel stres akademik diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.200 berarti lebih besar dari 0.05

(0.200>0.05) dengan ini maka dinyatakan bahwa data tersebut normal.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk melihat pola hubungan kedua
variabel bebas dan terikat akan membentuk garis lurus. Nilai signifikansi
linearity (p < 0.05) berarti hubungan antar variabel dapat dijelaskan
menggunakan model linear. Jika nilai signifikansi deviation from linearity
signifikan (p < 0.05) itu artinya data tidak linear. Namun jika nilai
signifikansi deviation from linearity tidak signifikan (p > 0.05) itu
menunjukkan tidak ada perbedaan data penelitian dengan data linear ideal,
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data linear.
Tabel 4. 14
Uji Linearitas ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Stres Between (Combined) 18354.1 43 426.84 | 1.41 165
Akademik * | Groups 80 1 3
Self Disclosure Linearity 331 1 331 | .001 | 974
Deviation 18353.8 42 436.99 | 1.44 | .150
from 50 6 6
Linearity
Within Groups 8762.83 29 302.16
3 7
Total 27117.0 72
14

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai F linearity sebesar
0.001 dengan nilai signifikansi (p=0.974 > 0.05) dan F deviation from
linearity sebesar 1.446 dengan nilai signifikansi (p=0.150 > 0.05). Hasil ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang signifikan antara

variabel X (self-disclosure) dan variabel Y (stres akademik), namun juga
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tidak ditemukan penyimpangan yang signifikan dari linearitas. Dengan
demikian, asumsi linearitas masih terpenuhi, meskipun hubungan linear

tidak signifikan secara statistik.

D. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi
Spearman’s rho. Dalam penelitian ini yang dicari adalah korelasi self-
dislosure dan stres akademik. Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS
for windows version 26.0 dengan pengujian two tailed test.
Adapun hasil korelasi antara self-dislosure dan stres akademik adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 15
Uji Korelasi Spearman’s rho
Spearman’s rho Self- Stres
Disclosure | Akademik
Self- Correlation 1.000 -.030
Disclosure | Coefficient
Sig. (2- : 799
tailed)
N 73 73
Stres Correlation -.030 1.000
Akademik | Coefficient
Sig. (2- 799
tailed)
N 73 73

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi sebesar -0.030 dengan nilai signifikansi (p=0.799>0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
X (self-disclosure) dan variabel Y (stres akademik). Arah hubungan yang

negatif menunjukkan bahwa peningkatan salah satu variabel berdampak
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terhadap penurunan variabel lainnya tapi sangat lemah serta tidak signifikan,
sehingga tidak dapat disimpulkan adanya pola hubungan yang konsisten
antara kedua variabel tersebut dalam populasi. Maka dapat disimpulkan
bahwa HO diterima yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel X (self-disclosure) dan variabel Y (stres akademik).

. Analisis Tambahan

Analisis tambahan dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat
hubungan antara variabel X (self-disclosure) terhadap aspek-aspek pada
variabel Y (stres akademik). Analisis tambahan juga bertujan untuk
mempertajam dan memperkuat hasil analisis sebelumnya agar penelitian
dapat dijadikan pertimbangan untuk fokus penelitian pada peneliti
selanjutnya.

Analisis tambahan yang dilakukan adalah uji hipotesis untuk
mengetahui hubungan variabel self-disclosure dengan aspek-aspek stres
akademik yakni aspek biologis dan aspek psikososial.

1. Hubungan self-disclosure (X) dengan aspek biologis
Uji hipotesis tambahan dilakukan untuk melihat hubungan antara
self-disclosure dengan aspek biologis. Adapun hasil korelasi keduanya
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 16
Hubungan Self-Disclosure (X) dengan Aspek Biologis
Spearman’s rho X Aspek
biologis
X Correlation Coefficient 1.000 -.045
Sig. (2-tailed) . .703
N 73 73
Biologis | Correlation Coefficient -.045 1.000
Sig. (2-tailed) .703
N 73 73
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Berdasarkn tabel di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0.703 (p=0.703 > 0.05) yang artinya bahwa tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self-disclosure (X)

dengan aspek biologis.

2. Hubungan self-disclosure (X) dengan aspek psikososial

Uji hipotesis tambahan dilakukan untuk melihat hubungan antara

self-disclosure dengan aspek psikososial. Adapun hasil korelasi keduanya

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 17

Hubungan Self-Disclosure (X) dengan Aspek Psikososial

Spearman’s rho X Aspek
psikososial
X Correlation Coefficient 1.000 -.018
Sig. (2-tailed) .882
N 73 73
Psikososial | Correlation Coefficient -.018 1.000
Sig. (2-tailed) .882
N 73 73

Berdasarkn tabel

di atas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0.882 (p=0.882 > 0.05) yang artinya bahwa tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self-disclosure (X)

dengan aspek psikososial.

F. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self-

disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang

mengerjakan skripsi. Penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat

hubungan antara self-disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa

tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Peneliti menggunakan sampel

sebanyak 73 mahasiswa akhir berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
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angkatan 2018-2021 yang sedang mengerjakan skripsi yang berasal dari
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar, dengan latar belakang program studi Psikologi Islam,
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, [lmu Perpustakaan dan Informasi Islam,
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Pemikiran Politik Islam, Pengembangan
Masyarakat Islam, dan Jurnalistik Islam.

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi pada variabel stres akademik
menunjukkan 9 subjek yang masuk ke dalam kategori rendah dengan
persentase 12%. Persentase paling besar berada pada kategori sedang dengan
nilai persentase 67% dengan jumlah subjek sebanyak 49 orang. Sehingga
diperoleh 15 subjek yang masuk ke dalam kategori tinggi dengan persentase
21% dari total 73 subjek.

Sedangkan hasil analisis kategorisasi pada variabel self-disclosure,
terdapat 8 subjek yang masuk ke dalam Kkategorisasi rendah dengan
persentase 11%. Persentase paling besar berada pada kategori sedang dengan
nilai persentase 63% dengan jumlah subjek sebanyak 46 orang. Sedangkan 19
orang subjek yang masuk ke dalam kategorisasi tinggi dengan persentase
26%.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
self-disclosure dan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
penelitian ini memperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi
yang signifikan dengan derajat hubungan korelasinya itu sangat lemah dan
bentuk hubungannya yaitu negatif antara self-disclosure dan stres akademik
pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi.

Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi self-disclosure
dengan stres akademik sebesar -0.030 dengan nilai signifikansi nya yaitu
0.703 yang berarti tidak terdapat hubungan antara self-disclosure dengan stres
akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi.
Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan salah satu

variabel berdampak terhadap penurunan variabel lainnya tapi sangat lemah
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serta tidak signifikan, sehingga tidak dapat disimpulkan adanya pola
hubungan yang konsisten antara kedua variabel tersebut dalam populasi.
Maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima yaitu tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel X (self-disclosure) dan variabel Y (stres
akademik).

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Putra (2020) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan self-disclosure
dengan academic stress. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa hasil uji
korelasi menunjukkan tidak terdapat signifikansi antara self-disclosure
dengan academic stress.

Selain itu, terdapat pula penelitian yang dilakukan (Bimantara, et
al.,2023) bertujuan untuk mengetahui hubungan self-disclosure dengan
burnout mahasiswa dalam menyusun skripsi di Universitas Kusuma Husada
Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara self-disclosure dan burnout mahasiswa dalam menyusun
skripsi di Universitas Kusuma Husada Surakarta.

Terdapat faktor lain yang terbukti berkontribusi terhadap stres
akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, faktor tersebut
diantaranya dukungan sosial keluarga. Penelitian dari Yumika dan Marheni
(2023) pentingnya dukungan sosial keluarga dalam kaitannya dengan stres
akademik yang dihadapi oleh mahasiswa merupakan faktor penting yang
memerlukan pemeriksaan yang cermat dan tidak boleh diabaikan. Kurangnya
dukungan dari keluarga, teman, atau dosen pembimbing dapat memperburuk
stres.

Selain itu, kepribadian tahan banting (hardiness) dapat menjadi
karakteristik kepribadian yang berfungsi sebagai sumber daya tahan dalam
menhadapi stres. Senada dengan peelitian yang dilakukan oleh Azizah dan
Satwika (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara hardiness dengan stres akademik pada mahasiswa yang mengerjakan

skripsi.
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Rice et al. (2006) menunjukkan bahwa perfeksionisme maladaptif
berkorelasi tinggi dengan stres akademik. Dimensi perfeksionisme maladaptif
seperti kekhawatiran berlebihan terhadap kesalahan dan standar diri yang
terlalu tinggi secara signifikan terkait dengan stres akademik, depresi, dan
penyesuaian akademik yang buruk.

Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa faktor seperti
dukungan sosial keluarga, ketangguhan pribadi (hardiness), dan
perfeksionisme terbukti berkontribusi terhadap stres akademik pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

Namun, selain pendekatan psikologis, penting pula bagi individu
untuk menemukan ketenangan melalui pendekatan spiritual. Selain dukungan
sosial, ketangguhan pribadi (hardiness), dan perfeksionisme, pendekatan
spiritual juga menjadi elemen penting dalam menghadapi stres akademik.
Dalam hal ini, Al-Qur’an telah memberikan petunjuk bahwa mengingat Allah
dapat menjadi sumber ketenangan hati. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S.
Ar-Ra’d ayat 28:

&
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Artinya : "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenang."”

Ayat ini menjelaskan bahwa ketenangan jiwa dan pikiran sejati hanya
dapat diraih melalui kedekatan dengan Allah, yakni melalui dzikir, doa,
tilawah, dan bentuk ibadah lainnya. Di dalam Tafsir Al-Jalalayn menekankan
bahwa hati orang beriman tidak akan benar-benar tenang dengan harta,
jabatan, atau hal duniawi lainnya, melainkan dengan mengingat Allah karena
dzikir menanamkan rasa aman dan harapan kepada-Nya. Dalam konteks
psikologis, ini bisa dimaknai sebagai bentuk regulasi emosi dan coping
spiritual yang berkontribusi terhadap kesejahteraan mental seseorang
termasuk dalam menghadapi stres akademik seperti saat mengerjakan skripsi.

Setiap individu memiliki kapasitas untuk menghadapi ujian yang
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diberikan, termasuk beban akademik di masa akhir studi. Dengan demikian,
pendekatan spiritual dapat berfungsi sebagai mekanisme coping positif yang
mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa. Sebagaimana disebutkan
dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 286:

@ Gz N Lk ST N
Artinya: “Allah  tidak membebani  seseorang, kecuali  menurut
kesanggupannya...”

Ayat ini mengandung pesan mendalam tentang keadilan dan kasih
sayang Allah terhadap hamba-Nya. Bahwa setiap ujian, tekanan, atau beban
yang diberikan kepada manusia Menurut Tafsir lbnu Katsir, ayat ini
menegaskan keadilan dan kasih sayang Allah terhadap hamba-hamba-Nya.
Allah tidak membebani manusia di luar batas kemampuannya. Setiap individu
hanya akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang dia mampu lakukan,
baik dalam bentuk amal saleh maupun kesalahan. Doa yang terdapat dalam
ayat ini mencerminkan permohonan hamba kepada Tuhan agar diberi
keringanan, tidak dihukum atas kekhilafan, dan agar dijauhkan dari beban
berat seperti yang ditimpakan termasuk stres akademik, kesulitan menyusun
skripsi, maupun tekanan masa studi selalu berada dalam batas kemampuan
individu tersebut. Allah tidak akan membebankan sesuatu yang melampaui
kapasitas dan daya tahan hamba-Nya.

Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, ayat ini memberikan
dukungan spiritual dan psikologis bahwa apa pun bentuk kesulitan yang
dihadapi dalam proses akademik sejatinya masih dalam jangkauan
kemampuan mereka untuk diatasi. Pemahaman ini mengajak mahasiswa
untuk tidak menyerah pada situasi yang menekan, melainkan melihatnya
sebagai kesempatan untuk menguatkan diri, berserah diri kepada Allah, dan
tetap berikhtiar dengan tenang. Pemaknaan ini tidak hanya menjadi penghibur
spiritual, tetapi juga menjadi bentuk penguatan mental yang membangkitkan
semangat untuk terus berjuang. Dengan menyadari bahwa kesulitan bukan

akhir dari segalanya, mahasiswa didorong untuk tetap sabar, ikhlas, dan
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optimis dalam menghadapi segala proses akademik, karena di balik setiap
kesulitan tersimpan peluang pertumbuhan dan kematangan diri yang bernilai

tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang hubungan
antara self-disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi maka dapat peneliti simpulkan bahwa
hipotesis null (HO) diterima, yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara self-disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Sedangkan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak, yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara self-
disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini
memperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi yang
signifikan dengan derajat hubungan korelasinya itu sangat lemah dan bentuk
hubungan nya yaitu negative antara self-disclosure dan stres akademik pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Dapat dilihat dari
nilai koefisien korelasi self-disclosure dengan stres akademik sebesar -0.030
dengan nilai signifikansi nya yaitu 0.703 yang berarti tidak terdapat hubungan
antara self-disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi. Arah hubungan yang negative
menunjukkan bahwa peningkatan salah satu variabel berdampak terhadap
penurunan variabel lainnya tapi sangat lemah serta tidak signifikan, sehingga
tidak dapat disimpulkan adanya pola hubungan yang konsisten antara kedua
variabel tersebut dalam populasi. Maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima
yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X (self-

disclosure) dan variabel Y (stres akademik).
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Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara self-disclosure dengan stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Temuan ini memiliki
beberapa implikasi penting, baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, hasil ini mengindikasikan bahwa self-disclosure bukan merupakan
satu-satunya atau bukan faktor dominan yang memengaruhi tingkat stres
akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, diperlukan
perluasan kajian terhadap variabel-variabel lain yang berpotensi lebih
berpengaruh, seperti dukungan sosial, strategi coping, efikasi diri akademik,
serta tekanan dari lingkungan keluarga atau institusi pendidikan.

Secara praktis, hasil penelitian ini menyiratkan bahwa upaya untuk
mengurangi stres akademik tidak cukup hanya melalui peningkatan
keterbukaan diri (self-disclosure) mahasiswa. Layanan bimbingan dan
konseling di perguruan tinggi perlu mempertimbangkan pendekatan yang
lebih komprehensif, seperti penyediaan pelatihan manajemen stres, konseling
individual berbasis kebutuhan akademik, serta pendampingan akademik yang
lebih terstruktur untuk mahasiswa tingkat akhir. Bagi mahasiswa, hasil ini
memberikan pemahaman bahwa keterbukaan dalam berbagi cerita belum
tentu secara langsung dapat menurunkan stres akademik. Oleh karena itu,
penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan strategi pengelolaan stres
yang aktif dan efektif, seperti pengelolaan waktu, perencanaan tugas akhir
yang sistematis, serta membangun sistem dukungan sosial yang tepat. Selain
itu, hasil penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk
mengeksplorasi variabel-variabel lain yang mungkin memediasi atau
memoderasi hubungan antara self-disclosure dan stres akademik. Variabel-
variabel tersebut dapat mencakup kualitas hubungan interpersonal,
kenyamanan dalam mengungkapkan diri, bentuk self-disclosure yang
dilakukan, serta jenis stresor akademik yang dihadapi mahasiswa tingkat
akhir.
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C. Saran
1. Kepada Mahasiswa Tingkat Akhir
Mahasiswa tingkat akhir disarankan untuk lebih mengenali kondisi
psikologis mereka selama proses pengerjaan skripsi, khususnya dalam hal
pengelolaan stres akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-
disclosure tidak memiliki hubungan signifikan dengan tingkat stres
akademik, sehingga mahasiswa tidak dapat hanya mengandalkan aktivitas
berbagi cerita sebagai satu-satunya strategi dalam mengatasi tekanan
akademik yang dihadapi. Mahasiswa dianjurkan untuk mulai
mengeksplorasi strategi coping yang lebih efektif dan terarah, seperti
manajemen waktu, teknik relaksasi, atau mencari bantuan profesional
ketika diperlukan. Selain itu, membangun sistem dukungan sosial yang
sehat dan suportif juga penting, sehingga proses penyelesaian skripsi dapat
dijalani dengan lebih seimbang secara emosional dan kognitif.
2. Kepada Dosen Pembimbing Skripsi
Dosen pembimbing memiliki peran penting tidak hanya sebagai
pengarah akademik, tetapi juga sebagai sosok pendamping dalam proses
emosional mahasiswa selama menyusun skripsi. Dengan memahami
bahwa tidak semua mahasiswa mampu mengungkapkan beban psikologis
secara terbuka, dosen diharapkan mampu menciptakan suasana bimbingan
yang terbuka, empatik, dan tidak menambah tekanan. Dukungan yang
bersifat komunikatif dan fleksibel dari dosen dapat membantu mahasiswa
merasa lebih aman secara psikologis dalam menyampaikan kendala atau
ketertinggalan mereka. Dengan demikian, proses bimbingan dapat menjadi
ruang yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga
menjaga kesejahteraan mental mahasiswa.
3. Staf Pendukung Akademik
Staf pendukung akademik diharapkan dapat merancang program
pendampingan yang lebih terarah untuk mahasiswa tingkat akhir, terutama
dalam menghadapi tantangan psikologis dan akademik selama proses

penyusunan skripsi. Program ini dapat berupa pelatihan manajemen stres,
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workshop strategi penyelesaian tugas akhir, serta pendampingan yang
menyesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa secara individual. Pendekatan
semacam ini tidak hanya memberikan dukungan emosional, tetapi juga
memperkuat keterampilan mahasiswa dalam menghadapi tekanan
akademik secara praktis. Dengan Kketerlibatan aktif staf pendukung
akademik, diharapkan mahasiswa tingkat akhir dapat menyelesaikan studi
mereka dengan kondisi mental yang lebih stabil dan produktivitas
akademik yang terjaga.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas fokus kajian
dengan meneliti variabel-variabel lain yang diduga memiliki kontribusi
yang lebih kuat terhadap stres akademik, seperti efikasi diri, strategi
coping, dan dukungan sosial. Selain itu, pendekatan kuantitatif dapat
dikombinasikan dengan metode kualitatif agar hasil penelitian lebih kaya
secara data dan mampu menggambarkan pengalaman subjektif mahasiswa
secara mendalam. Penelitian di masa mendatang juga dapat
mempertimbangkan karakteristik tambahan, seperti gender, program studi,
atau situasi keluarga yang mungkin menjadi faktor kontekstual penting.
Dengan desain penelitian yang lebih kompleks, pemahaman tentang stres
akademik pada mahasiswa tingkat akhir dapat lebih komprehensif dan
berguna untuk pengembangan kebijakan akademik maupun intervensi

psikologis yang lebih tepat sasaran.
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